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MOTTO 

 


َ	ََّ� َ�ْ� وََ�ْ�  �ْ�َ ) ِ ��� الله ���� و�� أَ$ِ� ھَُ!ْ"َ!ةَ ر�� الله ��� �َ�لَ: �َ�لَ رَُ��لُ اللهََّ

��ُ ُ.ْ!$َ)ً ِ�ْ� ُ.َ!بِ "َْ�مِ اَْ*(ِ�َ�َ�ِ) , وََ�ْ� "َ&َّ!َ ْ�َ ُ 
َ	ََّ� اللهََّ ,�َ�
ْ َ��َ�  ُ�3ِْ�ٍ� ُ.ْ!$َ)ً ِ�ْ� ُ.َ!بِ اَ*1ُّ

 ُ 
�َ� وَا5ِ6َْ!ةِ  ُ�4ِْ&ٍ!, "َ&ََّ! اللهََّْ � اَ*1ُِّ7 ُ 
�َ� وَا5ِ6َْ!ةِ, وََ�ْ� 9�َََ! ُ�ْ&�ًِ:�, 9�َََ!هُ اللهََّْ � اَ*1ُِّ7 �ِ�َْ��َ.....  

Artinya: 

Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah 

Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa melepaskan 

kesusahan seorang muslim dari kesusahan dunia, Allah akan 

melepaskan kesusahannya pada hari kiamat; barangsiapa 

memudahkan seorang yang mendapat kesusahan, Allah akan 

memudahkan urusannya di dunia dan akhirat; dan barangsiapa 

menutupi (aib) seorang muslim, Allah akan menutupi (aibnya) di 

dunia dan Akhirat ....." (HR. Muslim. No. 2699)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Sayyid Bin Ibrahim Al-Huwaithi, Syarah Arbain An-Nawawi, (Jakarta: Pustaka Darul 

Haq, 2006), hal. 344-345. 
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KATA PENGANTAR 

 

ِ، وَ  1ًا رَُ�ْ�لُ اللهَّ ِ رَبِّ اْ*�4َ *َِ:ْ�َ�،اَْ?<1َُ أنَْ Aَ اِ*َ�َ إAَِّ اللهُّ واَْ?<1َُ أنََّ ُ�َ>:َّ َّDِ1ُ:ْ<َ*َاَْ?َ!فِ ا �Fةَُ وا*&Fَّمَُ َ��َ َّG*ا 


Iِ�َ�ءِ َْJْ14َْ.ا$� 1ٍ وََ��َ� اَ*ِِ� وَاَْ�َ>�$ِِ� أLََْ:4ِْ��،أَ�َّ وَاْ*ُ:ْ!َ��ِْ�َ� ُ�َ>:َّ  
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ABSTRAK 

NUR FITRIYANI. Penggunaan Media Video Pada Pembelajaran Akidah 
Sebagai Sumber Belajar Dalam Memberikan Motivasi dan Meningkatkan Prestasi 
Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Yogyakarta 1. Skripsi. Yogyakarta: jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2016.  

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya motivasi siswa dalam 
pembelajaran akidah karena pembelajaran belum memanfaatkan sarana dan 
prasaran sebagai media pembelajaran secara maksimal. Penelitian ini bertujuan 
untuk menjelaskan proses pengembangan produk video akidah dengan melakukan 
uji kelayakannya untuk diterapkan sebagai media pembelajaran serta menjelaskan 
hasil ujicoba penggunaan media tersebut sehingga dapat memberikan motivasi 
dan meningkatkan prestasi belajar akidah siswa kelas VII di MTs Negeri 
Yogyakarta 1. 

Penelitian ini merupakan penelitian R & D (Research & Development) 
dengan mengambil latar MTs Negeri Yogyakarta 1. Pendekatan yang digunakan 
yaitu kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur, 
wawancara, observasi, kuesioner, dokumentasi, dan tes khusus. Analisis data 
dilakukan dengan uji kelayakan produk, pemberian angket motivasi belajar, dan t-
test. Pemeriksahan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi, 
dengan dua modus, yaitu dengan menggunakan sumber ganda dan metode ganda, 
melakukan uji kelayakan produk oleh ahli dan pengguna, menguji validitas dan 
reliabilitas angket motivasi, dan melakukan ujicoba produk untuk menunjukkan 
perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen 

Hasil penelitian menunjukkan; (1) Pembelajaran akidah kelas VII MTs 
Negeri Yogyakarta 1 selama ini belum menggunakan media secara maksimal, 
sehingga perlu pengembangan media yang sesuai dengan karakteristik siswa 
terutama dalam memanfaatkan fasilitas yang tersedia secara maksimal. (2) Salah 
satu media yang efektif untuk pembelajaran akidah adalah video Iman kepada 
malaikat yang dikembangkan dengan menyesuaikan materi akidah dan 
menyesuaikan karakteristik siswa serta memberikan variasi pembelajaran akidah 
yang berbeda. (3) Penggunaan media video Iman kepada malaikat dapat 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa, berdasarkan hasil uji angket 
menunjukkan peningkatan motivasi sebesar 0,958 sehingga termasuk dalam 
kategori baik karena lebih dari 0,800 dan hampir mendekati nilai 1. Peningkatan 
motivasi belajar akidah juga memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar 
akidah, hal ini berdasarkan hasil pretest dan posttest yang dilakukan dengan 
membandingkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 3,939 dan nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 5,703 sehingga terdapat perbedaan nilai sebesar 1,764. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa media video Iman kepada malaikat efektif dalam 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar akidah, sehingga video Iman kepada 
malaikat layak digunakan sebagai media pembelajaran akidah untuk siswa kelas 
VII di MTs Negeri Yogyakarta 1. 

Kata kunci : Pembelajaran, Media, dan Video 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam proses pembelajaran, guru memegang peranan yang sangat 

penting dalam usaha menumbuhkan atau meningkatkan perhatian dari 

seluruh siswa. Rangsangan yang diberikan guru hendaknya dapat menarik 

siswa, salah satunya dengan menggunakan media dan alat bantu 

pembelajaran yang dapat membuat siswa mudah dalam memahami 

pembelajaran. Hal ini untuk memperjelas materi yang diberikan oleh guru, 

maka sarana yang digunakan sebagai tambahan materi pembelajaran adalah 

media, yang juga berfungsi membantu mengingat dan memberikan gambaran 

dari materi yang diajarkan terutama pada bagian-bagian yang bersifat abstrak. 

‘Mengingat’ merupakan proses menerima, menyimpan, dan mengeluarkan 

kembali informasi-informasi yang diterima melalui pengamatan kemudian 

disimpan dalam otak kesadaran (otak) setelah diberikan tafsiran.2 Oleh 

karena itu, seharusnya guru memilih media yang sesuai dan bisa menjangkau 

daya ingat siswa saat pembelajaran berlangsung hingga pembelajaran selesai, 

bahkan mencapai implikasi dan ditunjukkan dalam kebiasaan sehari-hari atas 

hasil pembelajaran tersebut. 

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat 

pesat di Negara Indonesia, guru diharapkan mampu mengolah perkembangan 

                                                           
2 Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 

42. 
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ilmu pengetahuan dan teknologi dengan bijak dan bisa memanfaatkannya 

sebagai sumber belajar, selain pengetahuan guru dan juga media cetak yang 

ada, teknologi dapat meningkatkan kualitas dan jangkauan apabila digunakan 

secara bijak untuk pendidikan dan latihan dan mempunyai arti yang sangat 

penting bagi kesejahteraan ekonomi.3 

Banyak sumber belajar yang diambil dari internet. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi media internet dijadikan sebagai sumber belajar yaitu semua 

data atau informasi sangat mudah diperoleh atau diakses dengan proses yang 

sangat cepat, praktis, biaya yang relatif murah, serta membantu memperoleh 

informasi seputar pengetahuan yang lebih luas.4 Dengan adanya 

perkembangan zaman disertai perkembangan teknologi dan informasi, guru 

tidak harus menguasai internet secara mendalam, namun perlu mengetahui 

dasar-dasar dalam penggunaan internet seperti cara membuka sebuah situs 

website dan cara men-download-nya atau meng-copy materi yang ada. Salah 

satu alamat website yang bisa dimanfaatkan yaitu situs www.youtube.com, 

dengan media ini guru tidak harus menjelaskan seluruh isi materi pelajaran 

kepada siswa namun guru dapat memberikan motivasi siswa agar siswa lebih 

tertarik untuk bisa belajar aktif dan mandiri serta menggunakan berbagai 

sumber yang ada di sekitar mereka. Pentingnya kreativitas guru dalam 

memberikan motivasi belajar dapat menumbuhkan rasa senang belajar akidah 

baik di sekolah/madrasah maupun di luar lingkungan sekolah. Dengan 

                                                           
3 Hamzah B Uno & Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi 

Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 60. 
4Evitasari, “Media Internet Sebagai Sumber Belajar Bagi Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Geografi FKIP Universitas Tadulako”, jurnal Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tadulako, (2014), hal. 2. 
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menggunakan media yang beragam kepada siswa membuat siswa lebih 

memperhatikan guru saat menjelaskan materi pelajaran dan memudahkan 

guru dalam menyampaikan materi, selain itu motivasi ekstrinsik juga 

terbangun dalam diri siswa, sehingga pembelajaran lebih menyenangkan 

tidak hanya menggunakan materi dan metode yang sama.5  

Menurut Dra. Miftachurochmah selaku guru Akidah Akhlak kelas 

VII mengatakan bahwa ketersediaan waktu yang diberikan untuk 

melaksanakan pembelajaran sangat terbatas sehingga materi pembelajaran 

Akidah Akhlak tidak dapat tersampaikan secara menyeluruh, dengan begitu 

guru pun lebih sering memberikan tugas di rumah terutama terkait dengan 

materi yang perlu ditambahkan dan bisa dicari lewat internet. Selama ini 

pembelajaran Akidah Akhlak kelas VII di MTs Negeri Yogyakarta 1 belum 

terealisasi dengan menggunakan media video karena perlu persiapan yang 

lebih banyak dan keterbatasan waktu yang ada tidak memungkinkan untuk 

hal tersebut.6 Perlunya ada inovasi pendidikan terutama pada media 

pembelajaran Akidah di MTs Negeri Yogyakarta 1 akan mampu memberikan 

motivasi belajar, keaktifan pembelajaran oleh siswa, serta memberikan hasil 

belajar yang maksimal dengan menggunakan video. Pengembangan sumber 

belajar yang ada juga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar mandiri di luar pembelajaran yang dilakukan di kelas selain karena 

                                                           
5 Hasil wawancara dengan Muhammad Fernanda Dhiyahul Hak sebagai siswa kelas VII 

C di MTs Negeri Yogyakarta 1 pada Tanggal 23 Februari 2016. 
6 Hasil Wawancara Pra-Research dengan Dra. Miftachurochmah sebagai Guru Akidah 

Akhlak MTs N Yogyakarta 1 Kelas VII pada Tanggal 4 Juli 2015. 
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siswa-siswi menyukai video juga mudahnya akses internet yang dapat 

dimanfaatkan untuk pembelajaran. 

Media video yang diambil dari Youtube sangat membantu dalam 

proses pembelajaran karena terdapat perbedaan motivasi belajar dan 

pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan media tersebut. Media riil dan video Youtube cocok digunakan 

jika guru sudah tahu cara menggunakannya.7  

Pembelajaran Akidah yang dilakukan di MTs Negeri Yogyakarta 1 

kelas VII sampai saat ini belum memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil prestasi maupun motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas. Hal ini terlihat pada hasil nilai UAS semester 1 yang 

diperoleh siswa kelas VII menunjukkan telah memenuhi KKM sebesar 76,73, 

sedangkan nilai KKM pada mata pelajaran akidah sebesar 75, namun 

perbedaan nilai yang diperoleh siswa tidak terlalu jauh dengan nilai KKM 

sehingga perlu melakukan inovasi pembelajaran untuk meningkatkan nilai 

tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa MTs Negeri 

Yogyakarta 1 kelas VII juga menunjukkan bahwa pembelajaran akidah 

cenderung sama seperti mata pelajaran yang lain. Hal ini menunjukkan perlu 

adanya inovasi pembelajaran selain dari strategi-strategi yang digunakan juga 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa di 

madrasah tersebut. Keberhasilan pencapaian kompetensi satu mata pelajaran 

                                                           
7 I. Wayan Iwantara, dkk.,“Pengaruh Penggunaan Media Video Youtube dalam 

Pembelajaran IPA Terhadap Motivasi Belajar dan Pemahaman Konsep Siswa”, dalam Jurnal 
Program Pascasarja Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia, Vol. 4, No.1, (2014), 
hal. 2. 
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bergantung kepada beberapa aspek. Salah satu aspek yang sangat 

memengaruhi adalah bagaimana cara seseorang guru dalam melaksanakan 

pembelajaran.8 

Pembelajaran yang menggunakan video akan menarik perhatian para 

siswa di madrasah, hal ini terlihat ketika pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru mata pelajaran selain Akidah Akhlak dengan menggunakan video, siswa 

lebih memperhatikan dan menyimak materi pembelajaran dengan baik. Dari 

pengamatan tersebut perlu dibuat media yang praktis dalam pembelajaran 

baik untuk siswa maupun untuk guru agar siswa termotivasi untuk belajar dan 

guru pun tidak harus memberi penjelasan yang lengkap dalam menyampaikan 

semua materi pembelajaran. Dalam hal ini video dapat dimanfaatkan sebagai 

media yang memuat tambahan materi pembelajaran sehingga pembelajaran 

akan lebih menarik. 

Pandangan Teori Motivasi Berprestasi (Achievement Motivation 

Theory) Teori yang dikembangkan oleh John W. Athinson dan David Mc 

Clelland ini berasumsi bahwa umumnya setiap orang ingin berprestasi atau 

meraih dan mengalami sukses.9 Dengan memperhatikan teori tersebut maka 

diperlukan motivasi untuk meraih hasil pembelajaran sesuai indikator dalam 

meningkatkan prestasi belajar pada siswa. Seperti halnya dalam 

meningkatkan keaktifan siswa yang biasanya menggunakan pendekatan 

CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif). Dalam belajar mengajar dengan 

                                                           
8 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan Pembelajaran Aktif 

Inovatif Lingkungan Kreatif Efektif Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 75. 
9 Suyono dan Hariyanto,  Implementasi Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), hal. 189. 
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pendekatan CBSA, guru harus dapat membangkitkan motivasi siswa untuk 

belajar dan melakukan pengalaman belajar.10 Dari hasil wawancara dengan 

beberapa siswa menunjukkan bahwa mereka menyukai media video dalam 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Kesesuaian media yang akan 

dikembangkan berupa kumpulan video disesuaikan dengan karakteristik 

siswa kelas VII MTs Negeri Yogyakarta 1 yang lebih menyukai media video 

dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran akidah pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang atau pokok permasalahan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses pengembangan video Akidah untuk siswa kelas VII 

MTs Negeri Yogyakarta 1? 

2. Apakah produk media video yang dikembangkan layak untuk diterapkan 

sebagai media pembelajaran akidah? 

3. Apakah hasil ujicoba penggunaan media video akidah dapat memberikan 

motivasi dan meningkatkan prestasi belajar akidah siswa kelas VII di MTs 

Negeri Yogyakarta 1? 

 

 

 

                                                           
10 H. E. Syarifudin, dkk., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Diadit Media, 2010), hal. 

105. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian pengembangan ini antara lain: 

1. Menjelaskan proses pengembangan video Akidah untuk siswa kelas VII 

MTs Negeri Yogyakarta 1. 

2. Menjelaskan produk media video yang dikembangkan layak untuk 

diterapkan sebagai media pembelajaran akidah. 

3. Menjelaskan hasil ujicoba penggunaan media video akidah dapat 

memberikan motivasi dan meningkatkan prestasi belajar akidah siswa 

kelas VII di MTs Negeri Yogyakarta 1. 

 

D. Manfaat  Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis bagi yang bersangkutan. 

a. Manfaat teoritis 

1. Untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam memanfaatkan media 

video dengan materi Iman kepada malaikat yang mengambil video dari 

situs www.youtube.com sebagai pengembangan media dalam 

menyampaikan materi pembelajaran akidah kelas VII semester 2 

Madrasah Tsanawiyah. 

2. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti khususnya 

dan pembaca pada umumnya dalam memanfaatkan media teknologi 

untuk  proses pembelajaran. 
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b. Manfaat  praktis 

1. Bagi Peneliti 

Untuk memperoleh tambahan wawasan dan menghasilkan produk 

media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan sendiri sebagai hasil 

karya, serta sebagai wujud sumbangan pemikiran atau ide dalam 

pendidikan Islam menuju pendidikan yang kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan dengan berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

2. Bagi guru 

Terutama guru pengajar Akidah Akhlak maupun Pendidikan Agama 

Islam sebagai media pembelajaran penunjang dan bisa dimanfaatkan 

dalam pembelajaran Akidah kepada siswa kelas VII semester 1. 

3. Bagi siswa 

Terutama siswa kelas VII di MTs Negeri Yogyakarta 1, sebagai 

sumber belajar tambahan dalam mempelajari Akidah agar mudah 

dalam memahami materi pelajaran. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka digunakan untuk menunjukkan fokus dari penelitian 

yang akan diteliti. Selama ini peneliti belum menemukan penelitian yang 

berjudul “Penggunaan Media Video pada Pembelajaran Akidah Sebagai 

Sumber Belajar Dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Siswa Kelas VII 

di MTs Negeri Yogyakarta 1”, sehingga peneliti ingin melakukan penelitian 

ini. Penelitian yang relevan dengan peneliti antara lain: 
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1. Skripsi yang disusun oleh Nargis Surayatul Ummah, mahasiswi Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta jurusan Pendidikan Agama 

Islam pada tahun 2009 dengan judul “Pemanfaatan Media Internet dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas ICT (Information and 

Communication Technologies) SMA Negeri 8 Yogyakarta”. Penelitian ini 

termasuk penelitian kualitatif lapangan yang menjelaskan tentang bentuk 

pemanfaatan internet dalam pembelajaran yang dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran untuk mencari bahan pelajaran sehingga siswa bisa 

mendapatkan sumber belajar yang up to date.11 Perbedaan penelitian yang 

akan diteliti adalah kajian penelitian bersifat umum pada penelitian 

tersebut dan kajian penelitian yang bersifat khusus pada penelitian yang 

akan dilakukan serta pendekatan yang digunakan berbeda yaitu 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif pada penelitian yang akan dilakukan 

peneliti . 

2. Skripsi yang disusun oleh Anisa Triningsih, mahasiswi Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang mengangkat 

judul “Pemanfaatan Internet sebagai Pengembangan Sumber Belajar (Studi 

di SMA Negeri 2 Yogyakarta)”. Membahas tentang internet sebagai sarana 

penunjang belajar para siswa selain perpustakaan yang selama ini telah 

ada. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang mengambil lokasi 

di SMA Negeri 2 Yogyakarta yang melibatkan guru-guru sebagai 

motivator dalam pelaksanaan pembelajaran dan siswa lebih banyak aktif 
                                                           

11 Nargis Surayatul Ummah, “Pemanfaatan Media Internet dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Kelas ICT (Information and Communication Technologies) SMA 
Negeri 8 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009, hal. 105. 
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dalam mengerjakan. Sehingga kesimpulan dari penelitian ini bahwa 

internet sebagai penunjang sumber belajar yang dapat mengimbangi 

kemajuan informasi yang begitu pesat dan mengglobal.12 Perbedaan 

penelitian yang akan diteliti terletak pada fokus penelitiannya yang lebih 

bersifat khusus pada satu sumber internet dan disusun sebagai tambahan 

sumber belajar, serta jenis penelitian yang diteliti oleh peneliti merupakan 

pengembangan dari penelitian sebelumnya dengan sumber yang lebih 

spesifik. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Apri Kusmiyani, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul 

“Pengembangan Aplikasi Proses Penggunaan Modul Evaluasi Pada 

Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas X Semester II Di MAN Wates Kulon Progo Yogyakarta”. 

Penelitian ini merupakan penelitian research and development dengan 

instrumen penilaian yang digunakan yaitu lembar angket dan check list. 

Produk yang dihasilkan berupa produk modul yang sesuai dengan RPP 

yang telah dipersiapkan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.13 

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian tersebut 

yaitu pada produk yang dihasilkan berbeda jenis yaitu modul pada 

                                                           
12 Anisa Triningsih, “Pemanfaatan Internet sebagai Pengembangan Sumber Belajar (Studi 

di SMA Negeri 2 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, 
hal. 88. 

13Apri Kusmiyani, “Pengembangan Aplikasi Proses Penggunaan Modul Evaluasi Pada 
Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X Semester II 
Di MAN Wates Kulon Progo Yogyakarta”, Skripsi,  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2013, hal. 120-122. 
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penelitian sebelumnya dan CD pembelajaran pada penelitian yang akan 

dilakukan. 

4. Skripsi yang disusun oleh Heri Prasetya, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul “Pengembangan 

Media Video Compact Disc Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

Siswa Kelas VII SMP Negeri Bambanglipuro Bantul Yogyakarta”. 

Penelitian ini menggunakan model prosedural yaitu model penelitian 

dengan langkah-langkah atau prosedur yang tersusun. Pengumpulan 

datanya dengan mengadakan studi literatur, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan terciptanya sebuah produk 

akhir berupa VCD Pembelajaran Thaharah untuk siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Bambanglipuro.14 Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu cara pengambilan gambar yang 

memanfaatkan video yang telah ada dalam website dan penggunaan 

kelanjutan produk dalam pembelajaran. 

Dari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan oleh para peneliti di 

atas, maka peneliti mengambil keputusan untuk meneliti penggunaan media 

video yang diambil dari situs www.youtube.com sebagai sumber belajar 

Akidah yang belum pernah diteliti sebelumnya yaitu berupa pengembangan 

materi pembelajaran dengan menghasilkan produk berupa VCD pembelajaran 

Akidah tentang Iman Kepada Malaikat berjudul “Penggunaan Media Video 

                                                           
14Heri Prasetya, “Pengembangan Media Video Compact Disc Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam untuk siswa kelas VII SMP Negeri Bambanglipuro Bantul Yogyakarta”, Skripsi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal. 106.  
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pada Pembelajaran Akidah Sebagai Sumber Belajar Dalam Meningkatkan 

Motivasi dan Prestasi Siswa Kelas VII di MTs Negeri Yogyakarta 1”. 

 

F. Landasan Teori 

1. Motivasi dan Prestasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi dan Prestasi Belajar 

Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri 

seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang 

lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.15 Menurut Mc. Donald, 

motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan.16 Prestasi belajar adalah hasil yang telah 

dicapai dari suatu kegiatan yang berupa perubahan tingkah laku yang 

dialami oleh subjek belajar di dalam suatu interaksi dengan 

lingkungannya.17 Prestasi belajar adalah pencapaian anak didik 

terhadap materi yang mereka terima dalam proses pendidikan dalam 

jangka waktu tertentu.18 Banyak hal yang bisa dijadikan sebagai alat 

untuk memotivasi siswa dalam belajar. Karena banyaknya, maka 

                                                           
15 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 3. 
16 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2010), hal. 73. 
17 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar Pembelajaran Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, (Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 119. 
18 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), hal. 

12. 
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prestasi belajar hanya salah satu yang sering guru gunakan dalam 

pengajaran.19 

 

 

b. Indikator Motivasi dan Prestasi 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator 

atau unsur yang mendukung. Indikator motivasi belajar dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut:20 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4) Adanya penghargaan dalam belajar  

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar  

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 

Seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia 

mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya, contoh 

perubahan dalam aspek kemampuan berpikir, misalnya dapat terjadi 

jika terjadi perubahan dari tidak tahu menjadi tahu atau perubahan dari 

                                                           
19 Syaiful Bahri Djamaroh, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha 

Nasional. 1994), hal. 29. 
20 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi ......., hal. 23.  
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tidak paham menjadi paham dan seterusnya.21 Penilaian langsung dan 

akuntabilitas sangat penting untuk mengetahui apakah pemahaman 

siswa sudah benar-benar sesuai dengan ekspektasi guru.22 

 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi dan Prestasi Belajar 

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa 

hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, 

harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 

penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar 

yang menarik. Tetapi harus ingat, kedua faktor tersebut disebabkan 

oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk 

melakukan aktivitas.23 Motivasi ekstrinsik merupakan sebuah kontruk 

yang berkaitan dengan sebuah aktivitas yang dilakukan untuk 

mendapat beberapa hasil karena faktor di luar individu.24 

Motivasi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai penting untuk 

dipelajari dengan tujuan untuk memperhalus perasaannya, dengan 

demikian motivasi untuk mengetahui dan mempelajari seni pun akan 

tinggi.25 Sebagai suatu hasil, motivasi merupakan hasil dari 

pembelajaran yang efektif, jika pembelajaran efektif, menarik, 

                                                           
21 Wahidmurni, Alfin Mustikawan, dan Ali Ridho, Evaluasi Pembelajaran Kompetensi 

dan Praktik, (Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), hal. 18. 
22 Judy Wilis, Strategi Pembelajaran Efektif Berbasis Riset Otak, (Yogyakarta: Mitra 

Media, 2010), hal. 117. 
23 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi ........, hal. 23.  
24 Esa Nur Wahyuni, Motivasi Dalam Pembelajaran, (Malang: UIN Malang Press, 2010), 

hal. 30. 
25 Hamzah B. Uno, Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan Pembelajaran Aktif  

Inovatif Lingkungan Kreatif Efektif Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 193. 
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bermanfaat, dan sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, maka akan 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.26 

Merujuk pada kesepakatan pendapat para ahli psikologi pendidikan 

secara umum, Fisher menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa tersebut dikategorikan dalam 

tiga sumber utama motivasi dalam belajar, yaitu: 1) kepuasan 

intrinsik, 2) penghargaan atau hadiah secara ekstrinsik, 3) 

keberhasilan menyelesaikan tugas yaitu perpaduan antara kepuasan 

dan hadiah (success in the task).27 

2. Media Video 

a. Pengertian Media Video 

Video adalah segala sesuatu yang memungkinkan segala sinyal audio 

dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sekuensial.28 

Dalam pengertian lain, media video adalah seperangkat komponen 

atau media yang mampu menampilkan gambar sekaligus suara dalam 

waktu bersamaan.29 

b. Kelebihan dan Kelemahan Media Video 

Program video telah lama digunakan sebagai medium pembelajaran. 

Apabila dirancang dengan baik, medium ini akan berperan efektif 

untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan kepada pemirsa 

                                                           
26 Ibid., hal. 194. 
27 Esa Nur Wahyuni, Motivasi Dalam ........., hal. 5-6. 
28 Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan 

Pembelajaran, (Yogyakarta: Anggota IKAPI, 2010), hal. 88. 
29 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 

2012), hal.187-188. 
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(audiens). Banyak keunggulan video yang dapat digali agar dapat 

memberikan keuntungan yang optimal.30 Koumi, seorang penulis, 

sutradara, dan produser program video pembelajaran yang bekerja 

pada sebuah lembaga pendidikan terbuka, The British Open 

University, mengemukakan tiga tujuan penting dalam penggunaan 

program video pembelajaran, yaitu (1) mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan; (2) membangkitkan motivasi dan apresiasi; (3) 

memberi pengalaman seperti situasi dan kondisi sesungguhnya.31 

1) Kelebihan Media Video 

Media video memiliki kelebihan antara lain:32 

a) Dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari peserta 

didik ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktik, dan lain-

lain. 

b) Dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat 

disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu. 

c) Menanamkan sikap dan segi-segi afektif  lainnya. 

d) Dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam 

kelompok peserta didik. 

e) Dapat menyajikan peristiwa-peristiwa berbahaya bila dilihat 

secara langsung. 

f) Dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kecil. 

                                                           
30Marisa dkk, Materi Pokok Komputer Dan Media Pembelajaran,(Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2012), hal. 5.4. 
31 Ibid., hal. 5.5. 
32 Sukiman, Media Pembelajaran PAI, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2011), hal. 149-150. 



28 

 

g) Menyajikan objek belajar secara konkret atau pesan 

pembelajaran secara realistik, sehingga sangat baik untuk 

menambah pengalaman belajar.33 

h) Sifatnya yang audio visual, sehingga memiliki daya tarik 

tersendiri dan dapat menjadi pemacu atau memotivasi 

pembelajar untuk belajar.34 

i) Sangat baik untuk pencapaian tujuan belajar psikomotorik.35 

2) Kelemahan Media Video 

Kelemahan media video antara lain:36 

a) Fine details artinya media tayangnya tidak dapat menampikan 

objek sampai yang sekecil-kecilnya dengan sempurna. 

b) Size information artinya tidak dapat menampilkan objek 

dengan ukuran yang sebenarnya. 

c) Third dimention artinya gambar yang diproyeksikan oleh video 

umumnya berbentuk dua dimensi. 

d) Opposition artinya pengambilan yang kurang tepat dapat 

menyebabkan timbulnya keraguan penonton dalam 

menafsirkan gambar yang dilihatnya. 

e) Setting artinya kalau kita tampilkan adegan dua orang yang 

sedang bercakap-cakap di antara kerumunan banyak orang, 

akan sulit bagi penonton untuk menebak di mana kejadian 

                                                           
33 Hujair AH. Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2009), 

hal. 106. 
34 Ibid., hal. 106. 
35 Ibid. 
36 Daryanto, Media Pembelajaran ........, hal. 90. 
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tersebut berlangsung, bisa saja ditafsirkan di pasar, di stasiun, 

atau tempat keramaian lain. 

f) Material pendukung video membutuhkan alat proyeksi untuk 

dapat menampilkan gambar yang ada di dalamnya. 

g) Budget artinya biaya untuk membuat program video 

membutuhkan biaya yang tidak sedikit 

c. Pemanfaatan Media Video 

Pemanfaatan video dalam proses pembelajaran hendaknya 

memperhatikan hal-hal berikut:37 

1) Program video harus dipilih agar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

2) Guru harus mengenal program video yang  tersedia dan terlebih 

dahulu melihatnya untuk mengetahui manfaatnya bagi pelajaran. 

3) Sesudah program video dipertunjukkan, perlu diadakan diskusi, 

yang perlu juga dipersiapkan sebelumnya. 

4) Adakalanya program video tertentu perlu diputar dua kali atau 

lebih untuk memperlihatkan aspek-aspek tertentu. 

5) Agar siswa tidak memandang program video sebagai media 

hiburan belaka, sebelumnya perlu ditugaskan untuk memperhatikan 

bagian-bagian tertentu. 

6) Sesudah itu dapat dites berapa banyakkah yang dapat mereka 

tangkap dari program video tersebut. 

                                                           
37 Dede Rosyada, Media Pembelajaran (Sebuah Pendekatan Baru), (Jakarta: Gaung 

Persada Press, 2008), hal. 127-128. 
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d. Prosedur Pengembangan Video 

Langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk menyusun 

sebuah program video/film, menurut Diknas (2004) adalah sebagai 

berikut:38 

1) Judul diturunkan dari Kompetensi Dasar atau materi pokok sesuai 

dengan banyak sedikitnya materi. 

2) Pembuatan sinopsis yang menggambarkan secara singkat dan jelas 

tentang materi yang akan dibahas dalam sebuah program video. 

3) Informasi pendukung dijelaskan secara gamblang, padat, dan 

menarik dalam bentuk story board atau naskah. 

4) Pengambilan gambar dilakukan atas dasar story board.  

5) Proses editing dilakukan oleh orang yang mengetahui alat edit 

didampingi oleh orang yang menguasai substansi atau isi materi 

video/film. 

6) Melakukan penilaian terhadap program secara keseluruhan, baik 

secara substansi, edukasi, maupun sinematografi. 

7) Program video/film biasanya tidak interaktif, namun tugas-

tugasnya dapat diberikan pada akhir penayangan melalui 

presenter. 

8) Penilaian dapat dilakukan terhadap jawaban tertulis dari 

pertanyaan dalam program video/film atau hasil karya dari tugas 

yang diberikan. 

                                                           
38 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2012), hal. 313-314.  



31 

 

e. Efektivitas Penggunaan Media Video  

Keefektifan penyajian pelajaran melalui multimedia seperti ini 

memerlukan perhatian khusus kepada faktor-faktor seperti berikut 

ini:39 

1) Penyajian konsep-konsep dan gagasan-gagasan satu persatu. 

2) Penggunaan bidang penayangan di layar untuk tujuan-tujuan 

tertentu dalam menyampaikan pesan materi pelajaran. 

3) Penyusunan unsur-unsur gambar tersebut dan pengaturan 

hubungan antara unsur-unsur tersebut, dengan pertimbangan 

bahwa pesan utama diletakkan di tengah-tengah layar dan 

informasi lainnya pada sisi ruangan. 

4) Pemilihan slide yang berkualitas baik menurut teknis maupun 

estetis. 

5) Pemilihan musik agar dapat menyentuh perasaan dalam 

penyajiannya, tetapi jangan sampai musik melebihi suara narasi. 

6) Penggunaan efek suara asli untuk memberikan bayangan 

realisme dalam penyajian. 

7) Dalam beberapa hal, penggunaan lebih dari satu suara pada 

narasi mampu membuat penyajian lebih dinamis. 

8) Perhatian untuk tidak terlalu banyak narasi dan lebih 

memperbanyak gambar-gambar dalam penyajian informasi atau 

pesan yang disampaikan.40 

                                                           
39 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), hal. 145. 
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Pembelajaran dianggap efektif apabila skor yang dicapai siswa 

memenuhi batas minimal kompetensi yang telah dirumuskan. 

Rumusan kompetensi ini bukan saja dalam tataran teoritis, tetapi harus 

terimplikasi dalam kehidupannya. Siswa yang diajarkan dengan 

berbagai mata pelajaran di sekolah, akan berdampak dalam dua hal. 

Pertama, dampak langsung pendidikan, dalam hal ini skor yang 

dicapai dalam bentuk nilai. Kedua, dampak pengiring yang akan 

terlihat eksistensinya di masyarakat.41 

Menurut L.L. Pasaribu dan B. Simanjutak dalam pendidikan 

efektivitas dapat ditinjau dari dua segi, yaitu: (1) mengajar guru, di 

mana menyangkut sejauh mana kegiatan belajar mengajar yang 

direncanakan terlaksana, dan (2) Belajar murid, yang menyangkut 

sejauh mana tujuan pelajaran yang diinginkan tercapai melalui 

kegiatan belajar mengajar (KBM). Menurut Tim Pembina mata Kuliah 

Didaktik Metodik/Kurikulum IKIP Surabaya mengemukakan bahwa: 

Efisiensi dan efektivitas mengajar dalam proses interaksi belajar 

mengajar yang baik adalah segala daya upaya guru untuk membantu 

murid-murid agar bisa belajar dengan baik. Untuk mengetahui 

efektivitas mengajar, dengan memberikan tes sebagai hasil tes dapat 

dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek proses pengajaran. Hasil 

                                                                                                                                                               
40 Cecep Kustandi, Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran: manual dan Digital, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2011), hal. 105. 
41 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan ......., hal. 173. 
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tes mengungkapkan kelemahan belajar siswa dan kelemahan 

pengajaran secara menyeluruh.42 

f. Keterkaitan Penggunaan Media Video dalam Memberikan Motivasi 

dan Meningkatkan Prestasi Belajar Akidah 

Media pembelajaran mempunyai manfaat yang banyak sekali, 

antara lain dapat memberikan penjelasan yang lebih konkrit karena 

materi dapat disajikan dengan logis dan jelas, baik media 

pembelajaran berupa gambar, foto, miniatur, film, video, CD 

interaktif, komputer dan lain sebagainya. Selain itu dengan media 

pembelajaran, dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran, dalam hal ini sesuai dengan pendapat yang 

dikemukan oleh Azhar Arsyad “media pembelajaran dapat 

memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 

memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.43 

Sudjana & Rivai mengemukakan manfaat media 

pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:44 

1) Pembelajaran akan lebih menarik  perhatian  siswa sehingga  

dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan  pembelajaran   akan  lebih  jelas  maknanya  sehingga  

dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya 

menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. 

                                                           
42 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah,(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 

hal. 7-8. 
43 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2009), hal. 25. 
44 Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pembelajaran, (Bandung: Sinar Baru, 1992), 

hal. 2. 
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3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 

sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga,  

apalagi  kalau  guru  mengajar  pada  setiap  jam pelajaran. 

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain, seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan 

lain-lain. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa media video 

dengan tampilan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang  

menyesuaikan gaya belajar siswa, baik gaya belajar yang auditif 

maupun visual. Dengan kesesuaian gaya belajar tersebut, siswa 

akan mudah menangkap materi pembelajaran dan merasa senang 

dengan metode pembelajaran yang berbeda sehingga akan timbul 

motivasi ekstrinsik untuk lebih semangat belajar lagi. Motivasi 

belajar yang ada pada siswa akan memicu siswa untuk senang 

belajar pada mata pelajaran tersebut sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis R & D (Research and 

Development), seperti halnya pengertian R & D yang dikemukakan oleh 
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MC Ginty and Wilson (eds) dalam “Case-Based Reasoning Research and 

Development” merupakan pemecahan masalah baru berdasarkan 

pengalaman seorang individu/peneliti yang didasarkan pada penanganan 

atau eksplorasi yang berbasis kasus. Atas dasar pengalaman individu itu 

dikembangkan pencarian dan penemuan lebih lanjut dengan melibatkan 

lebih banyak orang.45 Penelitian dan pengembangan menurut Nana 

Syaodih Sukmadinata adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.46 Prosedur penelitian 

pengembangan media dalam penelitian ini mengadaptasi dan 

menggabungkan antara prosedur yang dikembangkan oleh Borg dan Gall 

dengan prosedur produksi program video yang disederhanakan oleh 

Sugiyono. Berikut langkah-langkah penelitian yang dilakukan:47 

a) Melakukan Analisis Materi 

b) Pra-Produksi (Pengumpulan Video) 

c) Uji Ahli (Materi dan Media) 

d) Revisi Produk Awal 

e) Ujicoba Lapangan 

f) Revisi Produk Akhir 

g) Produk Akhir 

                                                           
45 Nusa Putra, Research & Development Penelitian Dan Pengembangan: Suatu 

Pengantar, (Jakarta: Rajawali, 2012), hal. 91. 
46 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian ......, hal. 164. 
47 Tim Puslitjaknov, Metode Penelitian Pengembangan, (Pusat Penelitian Kebijakan dan 

Inovasi Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 
hal. 8-9. 
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2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang atau sesuatu yang dapat 

memberikan informasi atau data yang diinginkan. Subjek dalam penelitian 

pengembangan ini meliputi subjek untuk validasi ahli materi, ahli media, 

dan subjek ujicoba pengguna video hasil pengembangan oleh siswa kelas 

VII. 

Subjek ahli materi terdiri dari seorang guru Akidah Akhlak kelas 

VII MTs Negeri Yogyakarta 1 yaitu Dra. Miftachurrochmah. Ahli materi 

dipilih dengan pertimbangan pengalaman mengajar Akidah Akhlak di MTs 

Negeri Yogyakarta 1, sehingga diharapkan  dapat memberikan masukan 

terkait materi Akidah yang diajarkan di Madrasah tersebut. Dan juga lebih 

memahami karakteristik siswa sehingga dapat memberikan gambaran 

pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswanya. 

Subjek ahli media akan dilakukan oleh orang yang memiliki 

keterampilan lebih di bidang multimedia, yaitu Bapak Adhi Setiyawan 

M.Pd., dengan pertimbangan kepakaran dan pengalamannya dalam 

pengembangan media pembelajaran. Beliau telah menyelesaikan Program 

Studi S1 Pengembangan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 

Konsentrasi Teknologi Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta pada 

Tahun 2004. Kemudian melanjutkan Program Studi S2 di Universitas 

Negeri Yogyakarta Jurusan Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 

Konsentrasi Pengukuran Pengujian dan telah lulus pada Tahun 20011. 

Beliau juga sebagai Pranata Laboratoium Pendidikan Fakultas Ilmu 
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Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta sejak tahun 2012 hingga sekarang. 

Subjek pengguna produk ditujukan kepada siswa kelas VII di MTs 

Negeri Yogyakarta 1 yaitu kelas VII dan diambil 1 kelas dengan 

pertimbangan pemilihan kelas dinilai dari nilai rata-rata mata pelajaran 

Akidah tertinggi. Sehingga produk yang dihasilkan sesuai dengan 

pemahaman konsep siswa. 

 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi didefinisikan sebagai seperangkat unit analisis yang 

lengkap yang sedang diteliti. Sedangkan sampel merupakan sub dari 

seperangkat elemen yang dipilih untuk dipelajari.48 Populasi yang diambil 

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII MTs, sedangkan sampel yang 

diambil untuk mengujicobakan media sebanyak 10-20 orang. Hal itu 

disebabkan kalau kurang dari 10 data yang diperoleh kurang dapat 

memenuhi target,  sebaliknya, jika lebih dari 20, data atau informasi yang 

diperoleh melebihi yang diperlukan.49 Sedangkan pengambilan sampel 

untuk evaluasi lapangan pada penelitian ini sejumlah kurang lebih 60 

siswa (2 kelas) dengan cara purposive sampling yaitu memilih siswa 

dengan berbagai karakteristik seperti tingkat kepandaian, kelas, latar 

                                                           
48 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hal. 111.  
49 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 

2012), hal. 81. 
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belakang, jenis kelamin, dan kemajuan belajar, sebagai kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah: 

a. Studi Literatur 

Studi literatur ini bertujuan untuk menemukan konsep-konsep atau 

landasan-landasan teoritis yang memperkuat produk (hasil 

penelitian).50 Konsep-konsep atau landasan teoritis tersebut adalah 

mengenai aspek-aspek untuk mengembangkan media pembelajaran 

Akidah Akhlak berbasis audio visual dan literatur mengenai 

pengembangan materi pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran. 

b. Observasi 

Metode observasi atau pengamatan secara sempit diartikan sebagai 

aktivitas memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. 

Sedangkan dalam pengertian psikologik, pengamatan meliputi 

kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 

menggunakan seluruh alat indera.51 Dengan observasi, peneliti akan 

mengetahui keadaan di lapangan (Madrasah), untuk mengalisis situasi 

dan kebutuhan yang kemudian akan dijadikan bahan awal untuk 

pengembangan media pembelajaran. 

c. Wawancara 
                                                           

50 Ibid., hal. 172. 
51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, PT. 

Rineka Cipta, 2006), hal. 156. 



39 

 

Metode wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang 

dilakukan pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi 

dari terwawancara.52 Dengan metode ini peneliti ingin mengetahui 

sesuatu yang tidak terdapat dalam pengamatan. Wawancara ini 

dilakukan dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak dan siswa MTs 

Negeri Yogyakarta 1 kelas VII. 

d. Kuesioner 

Metode kuesioner adalah pertanyaan terstruktur yang diisi sendiri oleh 

responden atau diisi oleh pewawancara yang membacakan pertanyaan 

dan kemudian mencatat jawaban yang diberikan.53 Kuesioner ini 

dengan pembuatan angket  berskala 4 dengan pilihan jawaban Sangat 

Setuju, Setuju, Kurang Setuju, dan Tidak Setuju. Dengan metode ini 

peneliti akan melakukan ujicoba lapangan atas media video yang 

dihasilkan untuk mengetahui pengaruh video terhadap motivasi dan 

prestasi. 

e. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui benda-

benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.54Dengan 

metode ini, peneliti dapat mengetahui berbagai informasi lebih 

lengkap seperti gambaran umum madrasah, struktur organisasi, sarana 

dan prasarana, kurikulum, materi pembelajaran dan sebagainya. 
                                                           

52 Ibid., hal. 155. 
53 Sulistyo Basuki, Metode Penelitian, (Jakarta: Penaku, 2010), hal. 155-156. 
54 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian ........, hal. 149. 
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f. Ujicoba kelayakan  

Uji kelayakan produk yang dihasilkan dengan 3 tahap evaluasi, antara 

lain: 

1) Evaluasi Satu Lawan Satu (One To One) 

Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

a) Menjelaskan kepada siswa bahwa hal yang dilakukan adalah 

merancang suatu media baru untuk mengetahui reaksi siswa 

terhadap media yang sedang dibuat. 

b) Mengatakan kepada siswa bahwa apabila siswa berbuat salah, 

hal itu bukan karena kekurangan dari siswa, tetapi karena 

kekurangsempurnaan media tersebut, sehingga perlu 

diperbaiki. 

c) Mengusahakan agar siswa bersikap rileks dan bebas 

mengemukakan pendapatnya tentang media tersebut. 

d) Memberikan tes awal untuk mengetahui kemampuan dan 

pengetahuan siswa terhadap topik yang dimediakan. 

e) Menyajikan media dan mencatat waktu yang dibutuhkan, 

termasuk siswa dalam menyajikan/mempelajari media 

tersebut. Mencatat pula reaksi siswa dan bagian-bagian yang 

sulit dipahami; misalnya contoh-contohnya, penjelasannya, 

petunjuk-petunjuknya, atau yang lain. 

f) Memberikan teks untuk mengukur keberhasilan media 

tersebut (posttest) 
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2) Evaluasi Kelompok Kecil 

Prosedur yang perlu ditempuh adalah sebagai berikut: 

a) Menjelaskan bahwa media tersebut berada pada tahap 

formatif dan memerlukan umpan balik untuk 

menyempurnakannya. 

b) Memberikan tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan 

dan pengetahuan siswa tentang topik yang dimediakan. 

c) Menyajikan media atau minta kepada siswa untuk 

mempelajari media tersebut. 

d) Mencatat waktu yang diperlukan dan semua bentuk umpan 

balik (langsung ataupun tak langsung) selama penyajian 

media. 

e) Memberikan tes untuk mengetahui sejauh mana tujuan dapat 

tercapai (posttest). 

f) Membagikan kuesioner dan minta siswa untuk mengisinya. 

g) Menganalisis data yang terkumpul. 

3) Evaluasi Lapangan 

Evaluasi lapangan atau field evaluation adalah tahap akhir dari 

evaluasi formatif yang perlu dilakukan. Memilih 30 orang siswa 

dengan berbagai karakteristik (tingkat kepandaian, kelas, latar 

belakang, jenis kelamin, usia, kemajuan belajar, dan sebagainya) 

sesuai dengan karakteristik populasi sasaran. 

g. Tes Khusus 
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Tes khusus digunakan untuk mengetahui tingkat efektifitas produk 

yang dihasilkan sebagai media pembelajaran. Tes yang dipakai yaitu 

tes sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan pada 

pembelajaran. Perlakuan tersebut dengan melakukan pembelajaran 

menggunakan media video yang dikembangkan (video Iman kepada 

malaikat). Tahap ini produk digunakan sebagai sumber belajar, 

pengguna produk diambil dari populasi penelitian dengan melibatkan 

dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Desain yang 

digunakan seperti berikut: 

Tabel 1. Desain Peneliltian 

Subjek Perlakuan 

Kelas eksperimen O1   �    X    �O2 

Keterangan: 

O1 = Pretest 

O2 = Posttest 

X = Penggunaan Media 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan ini 

menggunakan tiga metode yaitu metode deskriptif, evaluatif dan uji 

kelayakan produk, sedangkan analisis data untuk mengetahui 

pengaruh media video terhadap motivasi belajar siswa dengan 

menguji validitas dan reliabilitas instrumen dengan SPSS, dan 

melakukan uji t-test pada program SPSS. Metode deskriptif adalah 
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suatu metode penelitian yang menggambarkan semua data atau 

keadaan subjek/objek penelitian kemudian dianalisis dan 

dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang berlangsung pada 

saat ini dan selanjutnya mencoba untuk memberikan pemecahan 

masalahnya.55 Model deskriptif juga digunakan untuk menghimpun 

data tentang kondisi dari pihak pengguna yang meliputi madrasah, 

guru dan siswa, silabus mata pelajaran akidah dan proses 

pembelajarannya. 

Metode evaluatif digunakan untuk mengevaluasi proses 

ujicoba yang meliputi uji ahli materi, uji ahli media, dan ujicoba 

lapangan. Proses pengembangan dilakukan melalui serangkaian 

ujicoba dan setiap kegiatan ujicoba diadakan evaluasi, baik evaluasi 

proses maupun hasil. Berdasarkan temuan-temuan ujicoba tersebut 

diadakan penyempurnaan-penyempurnaan berupa revisi produk dan 

uji kelayakan produk oleh ahli dan pengguna (siswa) hingga menjadi 

produk akhir. 

Dalam melakukan analisis data angket motivasi dengan 

menggunakan uji validitas untuk menentukan item soal yang valid 

untuk dijadikan instrumen penelitian dan uji reliabilitas data untuk 

menentukan tingkat reliabilitas atau kebaikan hasil angket tersebut. 

Uji validitas dan reliabilitas data yang dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi program SPSS. 

                                                           
55 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian Sebuah Pengenalan dan Penuntun 

Langkah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 84. 
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Untuk menganalisis penggunaan produk video pembelajaran 

dan tingkat motivasi dengan peningkatan  prestasi siswa atau hasil 

eksperimen dari video menggunakan uji t-test dengan SPSS dengan 

melihat nilai rata-rata pretest dan nilai rata-rata post-test one group 

design (desain 2) maka rumusnya adalah:56 

t  = ��
� ∑���
		(	�)

 

dengan keterangan: 

Md  = mean dari perbedaan pretest dan  posttest (posttest-

pretest) 

xd  = deviasi masing-masing suubjek (d-Md) 

∑X�d = jumlah kuadrat deviasi 

N  = subjek  pada sampel 

d.b.  = ditentukan dengan N-1. 

Untuk analisis hipotesis dan ketentuan uji hipotesis dapat dijelaskan 

sebagai berikut:57 

a. Hipotesis 

Ha = ada pengaruh penggunaan media video terhadap hasil belajar 

siswa kelas VII MTs Negeri Yogyakarta 1 

                                                           
56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta; Rineka 

Cipta, 2013), hal. 349-350. 
57 Agustiningsih, “Video Sebagai Alternatif Media Pembelajaran Dalam Rangka 

Mendukung Keberhasilan Penerapan Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar” jurnal Pendidikan FKIP 
Universitas Jember, Vol. 4, No 1, Februari 2015, hal. 62. 
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Ho = tidak ada pengaruh penggunaan media video terhadap hasil 

belajar siswa kelas VII MTs Negeri Yogyakarta 1  

b. Pengujian hipotesis, sebagai berikut: 

Jika t > 0,05 maka Ho ditolak dan jika t < 0,05 maka Ho diterima. 

c. Keputusan hasil pengujian hipotesis 

6. Hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, jika hasil uji t-test menunjukkan nilai yang lebih besar 

daripada t tabel dengan taraf signifikansi 0,05. 

7. Hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) 

ditolak, jika hasil uji t-test menunjukkan nilai yang lebih kecil 

daripada t tabel dengan taraf signifikansi 0,05. 

Hasil akhir dalam melihat pengaruh penggunaan media 

video terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas VII di MTs 

Negeri Yogyakarta 1 dengan membandingkan selisih nilai rata-rata 

pretest dan posttest pada kelas kontrol dengan selisih nilai rata-rata 

pretest dan posttest kelas eksperimen, dan jika nilai rata-rata hasil 

test pada kelas eksperimen lebih tinggi maka penggunaan media 

video dinyatakan efektif sebagai media pembelajaran. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 
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persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 

dan daftar lampiran. 

Bagian tengah berisiuraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat 

bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari 

bab yang bersangkutan. Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari beberapa 

subbab antara lain latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum tentang MTs Negeri Yogyakarta 1. 

Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, struktur 

organisasi, program-program, keadaan peserta didik dan guru, prestasi-

prestasi yang diraih oleh madrasah, serta sarana dan prasarana yang dimiliki 

madrasah. Gambaran umum tersebut dijelaskan terlebih dahulu sebelum 

membahas penggunaan media video pembelajaran pada bagian selanjutnya. 

Bab III berisi hasil pemaparan tentang efektivitas media yang 

digunakan guru Akidah kelas VII di MTs Negeri Yogyakarta 1, pada bagian 

ini uraian difokuskan pada penggunaan media yang digunakan selama ini, 

bentuk media video yang efektif untuk siswa dan juga pengaruh terhadap 

pemberian motivasi dan peningkatan prestasi belajar siswa. 
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Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini 

disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Akhirnya bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran akidah kelas VII MTs Negeri Yogyakarta 1 selama ini 

belum menggunakan media secara maksimal, sehingga perlu pengembangan 

media yang sesuai dengan karakteristik siswa terutama dalam memanfaatkan 

fasilitas yang tersedia. Pembelajaran yang dilakukan guru akidah belum 

menggunakan centered learning dan lebih banyak menggunakan metode 

konseptual dan kontekstual. 

Salah satu media yang efektif untuk pembelajaran akidah adalah 

media video. Video Iman kepada malaikat telah dikembangkan dengan 

menyesuaikan tujuan pembelajaran materi akidah dan karakteristik siswa 

pada bab Iman kepada malaikat. Video tersebut dapat memberikan solusi 

untuk menambah variasi penggunaan media pembelajaran oleg guru. Video 

Iman kepada malaikat dinilai efektif setelah diuji kelayakan dan digunakan 

dalam pembelajaran akidah. 

Penggunaan media video Iman kepada malaikat terbukti dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil uji 

angket menunjukkan peningkatan motivasi sebesar 0.958 sehingga termasuk 

dalam kategori baik karena lebih dari 0.800 dan hampir mendekati nilai 1. 

Peningkatan motivasi belajar akidah juga memberikan pengaruh terhadap 

prestasi belajar akidah, hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil pretest dan 

posttest yang dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata kelas kontrol 
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sebesar 3,939 dan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 5,703 sehingga 

terdapat perbedaan nilai sebesar 1,764. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

media video Iman kepada malaikat telah efektif dalam meningkatkan 

motivasi dan prestasi belajar akidah siswa kelas VII MTs Negeri Yogyakarta 

1. 

 
B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil temuan yang penulis lakukan selama proses penelitian 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

2. Bagi Madrasah 

a. Fasilitas yang ada di MTs Negeri Yogyakarta 1 sudah memadai 

namun perlu kelengkapan dan perbaikan fasilitas terutama dalam 

menunjang pembelajaran seperti proyektor yang perlu dilengkapi 

dengan kabel VGA. 

b. Perlu pengkondisian kelas dalam mengatur pencahayaan ruangan, 

terutama kelas-kelas yang berada di lantai 2 agar penggunaan 

proyektor dapat dimaksimalkan dengan baik sebagai media 

pembelajaran.  

c. Perlu adanya bimbingan kepada guru-guru agar menggunakan 

strategi pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 

memaksimalkan penggunaan fasilitas yang ada sebagai media 

pembelajaran terutama pada mata pelajaran akidah. 

3. Bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
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a. Perlunya pemberitahuan alur penulisan skripsi yang mudah dipahami 

mahasiswa dari awal hingga akhir. 

b. Perlu kemudahan pelayanan bagi mahasiswa dalam melaksanakan 

skripsi dengan pengarahan, bimbingan, dan dukungan dari dosen dan 

karyawan selama proses skripsi. 

c. Perlu pengarahan yang lebih baik dan intensif bagi pembimbing 

skripsi demi kelancaran proses skripsi. 

d. Buku panduan skripsi perlu diberi penjelasan lebih banyak terutama 

terkait jenis penelitian dan pengembangan. 

4. Bagi Penyusun 

a. Lebih bersungguh-sungguh dalam menyusun skripsi dan 

memperhatikan buku panduan skripsi. 

b. Perlu meningkatkan semangat penelitian dan mengembangkan 

keilmuan terutama terkait pentingnya penelitian pengembangan bagi 

dunia pendidikan. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirrabil’alamin, segala puji hanya bagi Allah Tuhan 

semesta alam yang telah melimpahkan karunia-Nya kepada kita semua 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.  

Akhirnya dengan segala kerendahan hati dan dengan setulusnya 

peneliti banyak menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. Peneliti juga menyadari bahwa 
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dalam karya ini masih terdapat banyak kekurangan, untuk itu perlu adanya 

saran dan kritik yang konstruktif maupun tindak lanjut dari peneliti 

berikutnya demi kesempurnaan skripsi ini. 

Demikian, pada penghujungnya peneliti memohon kepada Allah 

SWT, semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat dan dapat memberikan 

sumbangsih untuk kemajuan bangsa Indonesia terutama dalam dunia 

pendidikan. Aamin ya Rabbal’alamiin. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. OBSERVASI 

1. Letak Geografis dan Keadaan Umum 

2. Tata Bangunan Madrasah 

3. Pelaksanaan Pembelajaran 

4. Keadaan Guru 

5. Keadaan Karyawan 

6. Keadaan Siswa 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana 

8. Proses Pelaksanaan Pembelajaran di MTs Negeri Yogyakarta 1 

9. Metode dan Strategi Pembelajaran MTs Negeri Yogyakarta 1 

10. Media Pembelajaran yang digunakan Guru 

11. Proses Evaluasi Pembelajaran 

12. Kegiatan Ekstrakurikuler 

13. Observasi Pembelajaran Akidah 

 

B. DOKUMENTASI 

1. Letak Geografis  

2. Sejarah Singkat Madrasah 

3. Visi dan Misi Madrasah 

4. Struktur Organisasi  

5. Keadaan Siswa, Guru, dan Karyawan 

6. Prestasi Yang diraih 

7. Kalender Pendidikan 

8. Nilai Hasil Belajar Siswa yang diteliti 

9. Pembagian Tugas Guru 

10. Jadwal Mengajar Guru 

11. Sarana dan Prasarana Madrasah 
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C. WAWANCARA 

a. Pertanyaan Untuk Siswa 

1. Apakah guru akidah akhlak pada saat menyampaikan materi 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar 

siswa? 

2. Apakah guru akidah akhlak menyampaikan materi menggunakan 

LCD/proyektor? 

3. Apakah guru akidah akhlak pernah menggunakan media video? 

4. Apakah anda senang saat pembelajaran akidah akhlak berlangsung? 

5. Apakah anda selalu memperhatikan saat pembelajaran akidah akhlak 

berlangsung? 

6. Apakah anda mempunyai keinginan untuk belajar akidah akhlak lebih 

giat lagi? 

7. Apakah guru akidah akhlak memulai pelajaran dengan tepat waktu? 

8. Apakah guru akidah akhlak mengakhiri pelajaran dengan tepat waktu 

juga? 

9. Apakah guru akidah akhlak pernah meninggalkan pelajaran? 

10. Apakah guru akidah akhlak selalu mengisi pelajaran (tidak pernah 

kosong)? 

11. Pernahkan guru akidah akhlak menjelaskan pelajaran dengan 

menggunakan metode ceramah? 

12. Saat menjelaskan pelajaran apakah guru akidah akhlak berinteraksi  

atau berkomunikasi dengan peserta didik? 

13. Apakah guru akidah akhlak pernah mengubah formasi tempat duduk 

pada saat pelajaran? 

14. Apakah guru akidah akhlak menyampaikan materi dengan jelas dan 

tuntas? 

15. Apakah guru akidah akhlak mengajar dengan metode yang berbeda-

beda? 
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b. Pertanyaan untuk Guru 

1. Proses Pembelajaran Akidah 

a) Apakah pembelajaran akidah yang dilakukan telah melayani gaya 

belajar siswa yang berbeda-beda? 

b) Apakah pemilihan strategi pembelajaran yang dilakukan 

disesuaikan dengan karakteristik siswa? 

c) Apakah pembelajaran yang selama ini dilakukan telah 

menyesuaikan cara belajar siswa aktif? 

d) Apakah pembelajaran yang dilakukan telah mengaktifkan siswa 

untuk bertanya dan mengemukakan gagasan mereka? 

e) Apakah pembelajaran yang dilakukan mengaktifkan daya pikir 

siswa yang tinggi dalam hal akidah/keyakinan siswa? 

f) Apakah ibu sering berinteraksi dengan siswa saat pembelajaran 

akidah? 

g) Apakah setiap pembelajaran selalu diberikan tugas untuk 

mengevaluasi hasil belajar siswa dalam memahami materi? 

h) Apakah sarana dan prasarana yang disediakan madrasah telah 

memenuhi standar kebutuhan siswa, apa saja sarana dan prasarana 

tersebut? 

i) Apakah pembelajaran akidah yang dilakukan dikaitkan dengan 

kehidupan nyata? 

j) Apakah pembelajaran akidah yang dilakukan telah mendorong 

anak  untuk berinteraksi multiarah (siswa-guru atau guru-siswa)? 

k) Apakah pembelajaran akidah yang dilakukan telah menggunakan 

lingkungan sebagai media atau sumber belajar? 

l) Apakah pembelajaran akidah yang dilakukan telah berpusat pada 

siswa? 

m) Apakah penataan lingkungan belajar memudahkan siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar? 

n) Apakah ibu memantau proses belajar siswa selama jam pelajaran 

berlangsung? 
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o) Apakah ibu memberikan umpan balik terhadap hasil kerja siswa? 

2. Pengembangan Video 

a. Apakah video yang ditayangkan dapat mengembangkan 

pengetahuan? 

b. Apakah video yang ditayangkan dapat mengembangkan 

keterampilan? 

c. Apakah video iman kepada malaikat kepada malaikat dapat 

membangkitkan motivasi? 

d. Apakah video yang ditayangkan dapat memberikan 

apresiasi/penghargaan kepada siswa? 

e. Dapatkah video Iman kepada malaikat memberikan kelengkapan 

pengalaman bagi siswa? 

f. Dapatkah video iman kepada malaikat menggambarkan hal yang 

konkret/nyata dalam meyakinkan siswa, bagian mana saja? 

g. Dapatkah video iman kepada malaikat memberi pengalaman 

kondisi yang sesungguhnya? 

h. Dapatkah video iman kepada malaikat memberikan materi 

tambahan tentang iman kepada malaikat? 

i. Apakah video iman kepada malaikat telah menggambarkan suatu 

proses secara tepat? 

j. Apakah video iman kepada malaikat perlu ditayangkan berulang-

ulang karena membutuhkan pemikiran mendalam dalam 

memahami isi video. 

k. Bisakah video iman kepada malaikat dapat memberikan motivasi 

dalam menanamkan kebiasaan baik seperti mengingat Allah dll, di 

bagian mana saja? 

l. Apakah video iman kepada malaikat membuat siswa perlu 

berdiskusi untuk bertukar pikiran untuk memahaminya? 

m. Apakah video iman kepada malaikat telah menyajikan peristiwa-

peristiwa berbahaya bila dilihat secara langsung? 



141 

 

KISI-KISI SOAL 
Mata Pelajaran         : Akidah Akhlak Tingkat    : MTs Kelas VII 
Kompetensi keahlian : Akidah Semester : II (genap) 
Ranah                      : Kognitif Waktu     : 1 x 35 menit 

No 
Kompetensi 

Inti 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator Rincian Indikator 

Materi 
pokok 

Bentuk soal 
Nomor 
Soal 

1 

3. Memahami 
pengetahuan 
(faktual, 
konseptual dan 
prosedural) 
berdasarkan 
rasa ingin 
tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni 
budaya, terkait 
fenomena dan 
kejadian 
tampak mata  

3.2. 
Mendeskripsikan 
tugas dan sifat-
sifat malaikat 
Allah serta 

makhluk gaib 
lainnya seperti 
jin, iblis, dan 

setan 

3.2.1. 
Menjelaskan 
pengertian, 
sifat-sifat, 
tugas-tugas  
malaikat dan  
makhluk gaib 
selain 
malaikat 

Menjelaskan pengertian malaikat dan  
makhluk gaib selain malaikat 

Iman 
Kepada 
Malaikat 

Pilihan Ganda 1,  7 

Menyebutkan sifat-sifat malaikat dan  
makhluk gaib selain malaikat 

Pilihan Ganda 
3,  4,  

16,  17 

Menjelaskan tugas-tugas malaikat 
dan  makhluk gaib selain malaikat 

Pilihan Ganda 5,  19 

Menjelaskan perilaku makhluk gaib 
selain malaikat 

Pilihan Ganda 6,  13 

Esai 21 
3.2.2. 
Menyebutkan 
dalil naqli 
dan aqli 
tentang 
keberadaan 
malaikat dan 
makhluk gaib 

Menyebutkan dalil naqli dan aqli  
tentang sifat-sifat  malaikat 

Pilihan Ganda 2,  9 

Menyebutkan dalil naqli dan aqli 
tentang jin Islam 

Pilihan Ganda 8 
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selain 
malaikat 

3.2.3. 
Bercerita 
tentang 
peristiwa, 
fenomena 
atau kejadian 
yang 
menunjukkan 
keberadaan 
malaikat dan 
makhluk gaib 
selain 
malaikat 

Menceritakan fenomena kehadiran 
malaikat 

Pilihan Ganda 10, 12 

Menjelaskan kejadian manusia yang 
kerasukan jin 

Pilihan Ganda 11 

2 

4. Mencoba, 
mengolah, dan 
menguji dalam 
ranah konkret 
(menggunakan, 
mengurai, 
merangkai, dan 
membuat) dan 
ranah abstrak 
(menulis, 
membaca, 
menghitung, 

4.2. Menyajikan 
kisah-kisah 
dalam fenomena 
kehidupan 
tentang 
kebenaran 
adanya malaikat 
dan makhluk 
gaib lain selain 
malaikat 

4.1.1. 
Menjelaskan 
hikmah dan 
manfaat di 
balik ciptaan 
Allah berupa 
makhluk gaib 
malaikat dan 
selain 
malaikat 

Menjelaskan hikmah beriman kepada 
malaikat 

Pilihan Ganda 14 

Esai 22 

Menjelaskan manfaat di balik ciptaan 
Allah berupa jin, setan, atau iblis 

Pilihan Ganda 15 

Esai 24 

4.2.2. 
Menyajikan 

Menceritakan kisah malaikat saat 
mendatangi manusia 

Pilihan Ganda 20 
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menggambar, 
dan 
mengarang) 
sesuai dengan 
yang dipelajari 
di sekolah dan 
sumber lain 
yang semua 
dalam sudut 
pandang/teori. 

kisah-kisah 
dalam 
fenomena 
kehidupan 
tentang 
kebenaran 
adanya 
malaikat dan 
makhluk gaib 
lainnya 

Esai 23 

Menceritakan kisah iblis saat 
menggoda manusia 

Pilihan Ganda 18 

Esai 25 
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KISI-KISI PENILAIAN MOTIVASI 

KELAS VII MTS NEGERI YOGYAKARTA 1 SEMESTER GENAP 
MATERI IMAN KEPADA MALAIKAT 

No Indikator Nomor Soal 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

9 

 

10 

Adanya hasrat belajar untuk selalu belajar akidah setelah 
menggunakan video 

Adanya keinginan berhasil setelah mempelajari akidah 
dengan menggunakan video 

Adanya dorongan untuk selalu belajar akidah setelah 
melihat video 

Adanya rasa kebutuhan dalam belajar Akidah setelah 
melihat video 

Adanya harapan untuk berhasil setelah mempelajari 
Akidah dengan video 

Adanya keinginan meraih cita-cita masa depan setelah 
mempelajari akidah dengan video 

Adanya penghargaan dalam hati setelah mempelajari 
Akidah menggunakan video 

Adanya rasa tertarik dalam belajar Akidah setelah 
melihat video 

Adanya lingkungan belajar Akidah yang kondusif 
setelah pembelajaran dengan video 

Adanya perbaikan pembelajaran setelah menggunakan 
video 

1, 2 

 

3, 4 

 

5, 6 

 

7, 8 

 

9, 10 

 

11, 12 

 

13, 14 

 

15, 16 

 

17, 18 

 

19, 20 
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NILAI UAS AKIDAH AKHLAK KELAS VII SEMESTER GANJIL 

 

Kelas : VII A 

No Nama Nilai UAS 

1 ANYA FAADIHILAH ANWAR 75 
2 AZIZAH ANNURY BRILIYANY 70 
3 BAGUS DIAN RIZQI AKBAR 75 
4 BARRA LUTFIR RAHMAN 75 
5 DEASTANASYA NAVJA HENGGAR SAPUTRI 75 
6 DHEA NUR RAHMAWATI 75 
7 FADILA ARNANDASARI 75 
8 HANIFAH RAHMAWATI  79 
9 ICA NURCAHYA 86 
10 ISNAINI LAKSHITA MLATTI 80 
11 MAHARANI NATASYA MELATI PUTRI 75 
12 MARLIANTO IKHSAN ARIFUDIN 75 
13 MESAYDEA VRASTYA CAVALERRA 75 
14 MISGI BAGUS MAULANA DWI PUTRA 68 
15 MUFTHI AKBAR  75 
16 MUHAMMAD ADDO RIFQI PRASDINOV 75 
17 MUHAMMAD KHALIS YULFA 78 
18 MUHAMMAD NIZRIMAY AFFROYAN 75 
19 MUHAMMAD RIZQI MAULANA 75 
20 MABELA MAYA ANUGERAH 75 
21 NADAR SAPUTRA 75 
22 NANANG FAUZI 75 
23 NOOR RISA ISNANTO 77 
24 NURUL HILDA  80 
25 RAHMA HAISYAHDA NISA 75 
26 RAKHA' NARENDRA RAMACEZA 75 
27 RAUFINA SALMA 75 
28 RIZKY YUNIKA PERTAMA SARI 75 
29 SAFINA HAYA 78 
30 TIURMA ANGELLIANA 81 
31 WANDA RIA RISTIANTI 75 
32 ZILHAM REJASANAJAYA 75 
33 ZULFANI RACHMADANTI 75 

Jumlah 2502 
Rata-Rata 75,81818 

Max 86 
Min 68 
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Kelas : VII B 

No Nama Nilai UAS 

1 ADITYA YOGA EKA PRADANA 75 
2 AHMAD SYAFIQ 75 
3 ANNISA DWI ARRAMINTA 75 
4 AULIA PUTRI NURFAJRI 75 
5 BUNGA KUMALA UKHTI 75 
6 CANDRA HASTANINGTYAS 75 
7 CERLANG REALIS WIJAYA 75 
8 DIYAH AYU PUSPITASARI 80 
9 ELSA INDAH SANJAYA 79 
10 FAFA MUTIARA WIDHIYAS SAPUTRI 76 
11 FIRDAUS WISNU ARDHIANSYAH 58 
12 GUNTUR ABIMANYU 78 
13 HASNA SAJIDAH QURRATU'AINI 76 
14 INDAH DWI LESTARI 75 
15 KENNEN OKTAVIANO 75 
16 KIREINA AZIZAH BALKIS AGSA 75 
17 MAHENDRATTA ANGGORO WARASTIYA 75 
18 MARISKA CANTIKA PUTERI 75 
19 MAULANA CHANDRA FEBIANSYAH 75 
20 MAULANA KHUSNA ALDANI 75 
21 MUHAMMAD FAKHIH NUR MADANI 75 
22 MUHAMMAD RIZKI RAHMAN HAKIM WIDJOJO 62 
23 MUHAMMAD SYAUQI IRSYAD 77 
24 MUHAMMAD ANWAR MUSTHOFA 75 
25 NUR ANDI SETYAWAN 75 
26 RACHEL AMALINA NASYWA 75 
27 RIFKA INDAH AZZAHRA 75 
28 SEPTIANA NURJANNAH 78 
29 SYIFA PUTRI LUTFIANA 80 
30 VIONA FATHANIA DIEYAN PUTRI 75 
31 WIRA ADHIKA 75 
32 YULIA ILMAWATI SAPUTRI 75 
33 ZARA ANINDITA 75 

Jumlah 2469 
Rata-Rata 74,81818 

Max 80 
Min 58 
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Kelas : VII C 

No Nama 
Nilai 
UAS 

1 AHMAD ARUN NAFIDZ 82 
2 AINIYYA NINDIKA SAPUTRI 90 
3 AULIAN PAWIRATAMA ISWAHID 79 
4 DENINTANASYA AMIRA  86 
5 DINA MUFIDA PRATIWI 83 
6 FARIS ABDURRAHMAN 86 
7 FAYYADH ARRAZAN MIFTAKHUL 81 
8 FAZA RASHIF HANAFI 82 
9 HAFIDH AHMAD HARITAMA 84 
10 HANIFAN NUR DZAKI 84 
11 HIBATULLAH RAFII AKMAL 75 
12 HISHSHA ZHILAL FUADA 83 
13 HURRINA RIFANTHY 85 
14 INAS SALSABILA  76 
15 IRFAN FITRA PRATAMA 75 
16 JADID AFIF RAMADHAN  75 
17 KAISYA AULIA AZKANURSURI 82 
18 MAULIA RACHMA KHASANAH  89 
19 MUHAMMAD FERNANDA DHIYAUL HAK 90 
20 MUHAMMAD GHAZY SHAFWAN 65 
21 MUHAMMAD KHOIRUL IMAN  81 
22 MUHAMMAD NABIL AL FARUQ 75 
23 MUHAMMAD RAFI ADHIRA PUTRA 75 
24 MUHAMMAD YASYKUR ROJI GHUFRON 87 
25 MUNADIYAH WULANSARI SAKINA 83 
26 NAUFAL IMAM MULYO RAHARJO 75 
27 PUTRI SALMA ALMA' FIYAH 86 
28 RAHMAD DIMAS RISKI 75 
29 RAHMAWATI 85 
30 SALAM ASMA NADIA 88 
31 SEKAR SALMA HANIFA 94 
32 SHAFAYA NURUNISSA HANANDITA  88 

Jumlah 2624 
Rata-Rata 82 

Max 94 
Min 65 
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Kelas : VII D 

No Nama 
Nilai 
UAS 

1 AISHA ERDIANAWATI 73 
2 ALFATHARIQ SAIF SADIDA 75 
3 AURELIA PUTRI 75 
4 DINIA LATIFATUN NISA 78 
5 ELVINA IKA RATNAWATI 80 
6 FADHILLAH ACHMAD DARMAWAN 75 
7 FATHAN HASBI DANA PRAGOTA TAMA 75 
8 FATKHUR ROKHIM IYAN PRATAMA  75 
9 FRIDA TWINA DWI RATNA 78 
10 HABIL MAULANA IHSAN 75 
11 HIMAWAN ALVIANTO 70 
12 INGGIT SURYA PURNAMA 75 
13 KHUSZAIMAH AGGRAHENI NUR AMALIA 75 
14 LUTFIAH NIKEN ASRI 75 
15 MA'RIFFAT BURHANNAUFAL 75 
16 MAULANA MA'IS SABDANA 75 
17 MOHAMMAD BAIDI 75 
18 MUFIDA RAHMA 75 
19 MUHAMMAD ILHAM BAGUS IMAWAN  86 
20 NABILA FAHMA SABRINA 72 
21 NADHIF MUHAMMAD 78 
22 NIKITA DEWI NUGRAHANI 75 
23 QOTHRUNADA RAHMAWATI 83 
24 RIFA ALFIYYA HANAN 81 
25 RR. SHELY SALIMA NOOR ARIFA 77 
26 SHEVA AQILA FARWA 83 
27 SINTA DAMAYANTI 76 
28 SRI MUTIARA 75 
29 SUTARMI 75 
30 USAMAH IMAM KHOMEINI AL KADHAFI 85 
31 VINA AQILA AZKIYA 75 
32 ZAKIN KASYAFA RIZQY 75 
33 ATINA NUMA FIDAROINA 88 

Jumlah 2538 
Rata-Rata 76,90909 

Max 88 
Min 70 
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Kelas : VII E 

No Nama 
Nilai 
UAS 

1 ABIZARD RAHADYAN WAHYUDI 75 
2 ADAM FIRMANSYAH 70 
3 AGUNG PRATAMA 78 
4 AHMAD TAMAM FADHILA FADLURRAHMAN 76 
5 AHMAD ZAKI KHOIRI 74 
6 AMINDIA PERMANA PUTRI 75 
7 ANNISA PUTRI FATMUNAFIATIN 77 
8 AZAHRA KANIA PUTRI 75 
9 CHASANAH ANGGUN MAHARANI 75 
10 DEWI SAFITRI ABD. GANI 75 
11 DHENDY MARDIANSYAH PUTRA 58 
12 FIKRI LUTHFI PASHA MUARIF 75 
13 FRIDA TWINA NUR IKA 76 
14 HANIF NUR SYAFWAN 75 
15 HARIMBA ADHISEMBADA 64 
16 INTAN INDAH SARI 75 
17 KARTIKA AYU KURNIAWATI 75 
18 LEKHA VIRDHA KUSUMAWARDANI 75 
19 MAHATMA RADYAKUSUMA SEPUTRO 75 
20 MARITZA RARAS 75 
21 MAURA AFIFAH NUR KHASANAH 75 
22 MUHAMMAD HUSNI THARIEQ 75 
23 MUHAMMAD ROSYID RIDHO 73 
24 MUHAMMAD SADAM ANSORI 75 
25 MUHAMMAD THOHA 75 
26 NURUL ADIBAH ZAIN 75 
27 RIEZKA DEWI KRISVIANA 75 
28 RIZAB IRAHMANTO 80 
29 SENDIVI ALIFYA PUTRI ARMALIA 75 
30 SHOFIA IQLIMA MAULIDA 75 
31 TAZKIYATUNNAFSIYATI ZUHROWIYAH 75 
32 TEGAR FITRIAN UTAMA 75 
33 TSURAYA FATIMAH 75 

Jumlah 2451 
Rata-Rata 74,27273 

Max 80 
Min 58 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin, 22 Februari 2016 

Jam  : 09.00- 09.20 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru MTs Negeri Yogyakarta 1 

Sumber Data : Dra. Miftachurochmah 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah salah seorang guru MTs Negeri Yogyakarta 1 yang 

mengajar Akidah Akhlak kelas VII, VIII, dan IX. Wawancara kali ini merupakan 

yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang guru. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan menyangkut strategi pembelajaran, penggunaan 

media  proses pembelajaran, dan sarana prasarana yang dilakukan selama ini. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa pembelajaran akidah yang 

dilakukan guru telah melayani gaya belajar siswa yang berbeda-beda, seperti gaya 

belajar siswa yang menyukai pembelajaran dengan santai, membutuhkan 

ketenangan belajar, perlunya pengamatan gambar terutama yang terdapat dalam 

buku pegangan, dan pemahaman konsep bagi siswa yang belum paham. Pemilihan 

strategi pembelajaran yang dilakukan kadang menyesuaikan situasi dan kondisi 

siswa, kadang lebih diefisienkan guna membangun motivasi siswa karena para 

siswa banyak yang bermain saat pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang 

dilakukan selama ini sudah menyesuaikan cara belajar siswa aktif seperti dengan 

strategi diskusi, tugas kelompok, dan tugas mandiri, namun lebih banyak 

pemberian tugas mandiri karena siswa-siswi kurang dalam hal kerjasama 

kelompok saat diberikan tugas. 

Pembelajaran yang dilakukan juga telah mengaktifkan siswa untuk 

bertanya dan mengemukakan gagasan masing-masing, seperti meminta siswa 

untuk menyebutkan ayat-ayat terkait materi pembelajaran atau pertanyaan terkait 

realita kehidupan sehari-hari. Dengan pertanyaan yang diberikan guru mampu 

mengaktifkan daya pikir siswa yang tinggi dalam hal akidah/keyakinan siswa 



151 

 

seperti dengan memberikan pertanyaan seputar sifat-sifat wujud Allah yang mana 

Allah tidak berwujud namun, dengan menunjukkan keberadaan Allah dikaitkan 

dengan sifat yang mampu ditangkap oleh nalar siswa. 

Guru akidah akhlak sering berinteraksi dengan siswa baik saat 

pembelajaran maupun tidak. Interaksi saat pembelajaran terkait dengan materi 

yang disampaikan seperti tentang bid’ah di daerah sekitar tempat tinggal siswa 

atau tentang ajaran-ajaran baru yang masuk, sedangkan interaksi diluar jam 

pelajaran biasanya terkait dengan permasalahan yang ada pada siswa seperti 

masalah keluarga, misalnya tentang salah satu anggota keluarga yang tidak mau 

sholat. Pembelajaran yang dilakukan telah mendorong siswa untuk berinteraksi 

multiarah yaitu antara siswa dengan guru maupun guru dengan siswa dan tampak 

dalam hal berperilaku maupun komunikasi antara guru dengan murid. Dalam 

setiap pembelajaran, guru akidah akhlak memberikan tugas kepada siswa untuk 

mengevaluasi hasil belajar siswa dalam memahami materi dengan pemberian soal-

soal atau menuliskan ayat-ayat al-Qur’an terkait materi namun tidak terdapat 

dalam buku pegangan siswa. Guru akidah akhlak memberikan umpan balik dalam 

memantau hasil kerja siswa baik setelah melakukan diskusi yang disampaikan 

dengan presentasi maupun dalam memberikan penegasan materi-materi yang 

penting. 

Sarana dan prasarana yang disediakan madrasah telah memenuhi standar 

kebutuhan siswa untuk belajar seperti al-Qur’an, LCD, masjid, dan buku-buku 

perpustakaan. Pembelajaran akidah akhlak yang dilakukan telah dikaitkan dengan 

kehidupan nyata siswa seperti pada materi Allah Maha Perkasa dan ditunjukkan 

dengan adanya banjir bandang dan Allah pun akan melipatgandakan kebaikan 

seseorang. Sehingga lingkungan sekitar siswa telah digunakan sebagai sumber 

belajar siswa seperti dengan pengamatan tentang pelestarian alam dan tumbuh-

tumbuhan yang perlu dipikirkan untuk kebutuhan manusia. Penataan lingkungan 

belajarpun telah memudahkan siswa untuk melakukan kegiatan belajar siswa. 

Pembelajaran yang dilakukan tidak bisa berpusat pada siswa seluruhnya karena 

pada materi akidah terkait dengan keyakinan siswa sehingga guru masih 

memegang peranan penting guna meluruskan pemahaman siswa seperti dalam 
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memahami sifat-sifat Allah agar target yang diinginkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Selama proses pembelajaran guru selalu memantau proses belajar 

siswa seperti perhatian siswa di kelas agar siswa tidak ramai sendiri dan 

mengikuti pelajaran dengan baik. 

 

Interpretasi: 

Selama ini guru menggunakan media papan tulis dan sort card, proses 

pembelajaran yang dilakukan telah sesuai jadwal dan belum sepenuhnya student 

centered, metode yang digunakan antara lain ceramah, belajar mandiri, dan 

diskusi. Sarana prasarana yang disediakan sudah lengkap antara lain buku 

pegangan siswa, buku pegangan guru, al-Qur’an, LCD, masjid, dan buku-buku 

perpustakaan. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Maret 2016 

Jam  : 10.20-10.40 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Dra. Miftachurochmah 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah salah seorang guru MTs Negeri Yogyakarta 1 yang 

mengajar mata pelajaran akidah akhlak kelas VII, VIII, dan IX. Wawancara kali 

ini merupakan yang kedua dengan informan dan dilaksanakan di ruang guru. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait video yang telah dihasilkan 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa baik dalam hal pengetahuan, 

keterampilan, maupun keyakinan siswa, dan juga kekurangan video yang 

dihasilkan. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa video yang ditayangkan dapat 

membantu siswa dalam beberapa hal terkait motivasi siswa, antara lain: 

l. Mengembangkan pengetahuan dari segi isinya, yaitu pada sebagian 

gambarnya. 

m. Mengembangkan keterampilan bercerita 

n. Membangkitkan motivasi dengan mendorong rasa ingin tahu siswa 

o. Memberikan apresiasi/penghargaan kepada siswa dengan membantu 

menambah keimanan dan meninggalkan hal-hal yang tidak baik. 

p. Memberikan kelengkapan pengalaman bagi siswa sehingga apabila pernah 

melakukan kesalahan mampu menguranginya. 

q. Menggambarkan hal yang konkret/nyata dalam meyakinkan siswa seperti 

pada video sakaratul maut. 

r. Memberikan pengalaman kondisi yang sesungguhnya. 

s. Memberikan materi tambahan tentang iman kepada malaikat. 
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t. Memberikan motivasi dalam menanamkan kebiasaan baik seperti 

mengingatkan perilaku yang dilakukan akan dimintai 

pertanggungjawabannya. 

u. Membuat siswa perlu berdiskusi untuk bertukar pikiran untuk memahaminya. 

v. Menyajikan peristiwa-peristiwa berbahaya bila dilihat secara langsung seperti 

pada bagian rukyah dan gambaran iblis atau setan. 

Dalam penyajian video belum sepenuhnya menggambarkan suatu proses 

secara tepat dan penyajian video perlu ditayangkan berulang-ulang karena 

membutuhkan pemikiran mendalam dalam memahami isi video terutama pada 

bagian-bagian tertentu seperti tugas-tugas malaikat, dan hadits yang terdapat 

dalam video. 

Interpretasi: 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa video yang telah 

dihasilkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa baik dalam hal 

pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan siswa namun masih terdapat 

kekurangan yaitu belum mampu menggambarkan suatu proses secara tepat dan 

perlu ditayangkan berulang-ulang karena membutuhkan pemikiran mendalam 

dalam memahami isi video. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Februari 2016 

Jam  : 10.20-10.35 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas VII C 

Sumber Data : Sekar Salma Hanifa  

 

Deskripsi data: 

Informan adalah salah seorang siswa MTs Negeri Yogyakarta 1 kelas VII 

C  yang memperoleh nilai Akidah Akhlak tertinggi di kelas VII C yaitu 94. 

Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan 

di kelas VII C. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut metode 

pembelajaran, penggunaan media, dan proses pembelajaran. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa metode yang digunakan guru 

adalah ceramah, diskusi, belajar mandiri, dan tanya jawab yang membantu siswa 

untuk berinteraksi dengan guru saat pembelajaran. Dengan metode-metode 

tersebut siswa senang dengan pembelajaran akidah akhlak dan selalu 

memperhatikan materi pelajaran, selain itu siswa menjadi berkeinginan untuk 

mempelajari akidah akhlak lebih giat lagi. Selama ini pembelajaran akidah akhlak 

baru sekali diubah formasi tempat duduk siswa, yaitu pada saat bekerja kelompok. 

Media yang digunakan guru belum sepenuhnya sesuai dengan gaya belajar siswa, 

karena siswa banyak yang menyukai video dan games. Media yang sering 

digunakan guru adalah papan tulis. Guru belum pernah menggunakan 

LCD/proyektor maupun video dan pernah satu kali menggunakan media kartu 

pembelajaran. Pembelajaran dimulai dan diakhiri dengan tepat waktu, walaupun 

kadang-kadang masuk tidak tepat karena menanti guru mata pelajaran yang belum 

keluar ruangan. Guru tidak pernah meninggalkan pelajaran kecuali sekali saat 

berhalangan mengajar dikarenakan rapat sehingga siswa-siswa diberi tugas 

pengganti. Materi yang disampaikan jelas dan tuntas sehingga siswa-siswa mudah 

memahami materi.  
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Interpretasi: 

Pembelajaran akidah akhlak selama ini menggunakan beberapa metode 

yaitu ceramah, diskusi, belajar mandiri, dan tanya jawab. Media yang digunakan 

yaitu papan tulis dan kartu pembelajaran. Sedangkan proses pembelajaran akidah 

telah sesuai dengan gaya belajar siswa, membuat siswa senang, dan mampu 

meningkatkan keinginan siswa untuk belajar lebih giat lagi. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 29 Maret 2016 

Jam  : 10.20-10.35 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas VIII E 

Sumber Data : Ahmad Arun Nafidz 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah salah seorang siswa di MTs Negeri Yogyakarta 1 kelas 

VII C  sebagai ketua kelas VII C. Wawancara kali ini merupakan yang pertama 

dengan informan dan dilaksanakan di kelas VIII E. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut metode pembelajaran, penggunaan media, dan proses 

pembelajaran.  

Dari hasil wawancara terungkap bahwa metode yang digunakan guru 

akidah akhlak adalah ceramah, diskusi, belajar mandiri, dan tanya jawab. Metode 

tersebut belum menyesuaikan dengan gaya belajar siswa karena siswalah yang 

mengikuti pembelajaran menyesuaikan dengan gaya mengajar guru. Saat 

pembelajaran akidah akhlak berlangsung tidak ada kesan yang berbeda, hanya 

biasa saja, seperti mata pelajaran yang lain, namun siswa tetap senang dan selalu 

memperhatikan pembelajaran karena penjelasannya menarik dan enak didengar. 

Apabila pembelajaran dengan menggunakan video akan lebih menyenangkan. 

Dengan tugas yang diberikan guru akidah akhlak membuat siswa berkeinginan 

untuk belajar lebih giat lagi. Guru akidah akhlak sering berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan siswa terutama saat memberikan pertanyaan kepada siswa. 

Guru akidah akhlak tidak pernah mengubah formasi tempat duduk pada saat 

pembelajaran kecuali saat ada tugas kelompok. Guru akidah akhlak belum pernah 

menyampaikan materi pembelajaran menggunakan LCD/proyektor maupun video. 

Guru akidah akhlak memulai dan mengakhiri pelajaran dengan tepat waktu dan 

tidak pernah meninggalkan pelajaran kecuali pada saat ada halangan mengajar 
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sedangkan siswa diberi tugas di kelas. Guru akidah akhlak menyampaikan materi 

dengan jelas dan tuntas. 

 

Interpretasi: 

Pembelajaran akidah akhlak selama ini menggunakan beberapa metode 

yaitu ceramah, diskusi, sord card, belajar mandiri, dan tanya jawab. Media yang 

digunakan yaitu papan tulis dan kartu pembelajaran. Sedangkan proses 

pembelajaran akidah telah sesuai dengan gaya belajar siswa, membuat siswa 

senang, dan mampu meningkatkan keinginan siswa untuk belajar lebih giat lagi. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Februari 2016 

Jam  : 11.30-11.45 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas VII A 

Sumber Data : Tiurma Angelliana 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah salah seorang siswa MTs Negeri Yogyakarta 1 kelas VII 

A  yang memperoleh nilai Akidah Akhlak tertinggi di kelas VII A yaitu 81. 

Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan 

di kelas VIII E. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut metode 

pembelajaran, penggunaan media, dan proses pembelajaran. 

Pembelajaran akidah akhlak dilakukan dengan metode ceramah, tanya 

jawab, dan belajar mandiri. Metode yang digunakan tersebut sesuai dengan gaya 

belajar siswa karena mudah dipahami. Dalam menjelaskan materi guru 

berinteraksi atau berkomunikasi dengan siswa terkait tanya jawab saat 

pembelajaran. Tempat duduk siswa pernah juga diubah formasinya seperti pada 

saat tugas kelompok dengan membuat pertanyaan dan menukar dengan temannya. 

Guru menyampaikan materi dengan media papan tulis dan  tidak pernah 

menggunakan LCD/proyektor maupun video. Pembelajaran dimulai dan diakhiri 

dengan tepat waktu namun pernah terlambat masuk sekitar  maksimal 5 menit dan 

saat mengakhiri pembelajaran pernah melebihi jam pelajaran sekitar 1-3 menit. 

Guru akidah akhlak tidak pernah meninggalkan pelajaran kecuali saat bentrok 

dengan jam mengajar kelas IX, sehingga siswa diberi tugas di kelas. Materi yang 

disampaikan jelas dan tuntas dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. Saat 

pembelajaran siswa senang karena mendapatkan ilmu, sehingga sering 

memperhatikan penjelasan guru walaupun kadang-kadang rame. Dengan 
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pembelajaran yang dilakukan memberikan keinginan pada siswa untuk belajar 

lebih giat lagi. 

Interpretasi: 

Metode yang digunakan guru akidah akhlak antara lain: ceramah, tanya 

jawab, dan belajar mandiri. Pembelajaran yang dilakukan dengan media papan 

tulis, dan proses pembelajaran yang dilakukan telah sesuai dengan gaya belajar 

siswa sehingga membuat siswa senang dan mampu meningkatkan keinginan siswa 

untuk belajar lebih giat lagi. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Februari 2016 

Jam  : 11.30-11.45 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas VII A 

Sumber Data : Mufthi Akbar 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah salah seorang siswa MTs Negeri Yogyakarta 1 kelas VII 

A sebagai wakil ketua kelas VII A. Wawancara kali ini merupakan yang pertama 

dengan informan dan dilaksanakan di kelas VIII E. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut metode pembelajaran, penggunaan media, dan proses 

pembelajaran akidah akhlak. 

Pembelajaran akidah akhlak dilakukan dengan metode ceramah, tanya 

jawab, dan belajar mandiri. Metode yang digunakan tersebut sesuai dengan gaya 

belajar siswa karena mudah dipahami. Dalam menjelaskan materi guru 

berinteraksi atau berkomunikasi dengan siswa terkait tanya jawab saat 

pembelajaran. Tempat duduk siswa pernah juga diubah formasinya seperti pada 

saat tugas kelompok dengan membuat pertanyaan dan menukar dengan temannya. 

Guru menyampaikan materi dengan media papan tulis dan  tidak pernah 

menggunakan LCD/proyektor maupun video. Pembelajaran dimulai dan diakhiri 

dengan tepat waktu namun pernah terlambat masuk sekitar  maksimal 5 menit dan 

saat mengakhiri pembelajaran pernah melebihi jam pelajaran sekitar 1-3 menit. 

Guru akidah akhlak tidak pernah meninggalkan pelajaran kecuali saat bentrok 

dengan jam mengajar kelas IX, sehingga siswa diberi tugas di kelas. Materi yang 

disampaikan jelas dan tuntas dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. Saat 

pembelajaran siswa senang karena mendapatkan ilmu, sehingga sering 

memperhatikan penjelasan guru walaupun kadang-kadang rame. Dengan 

pembelajaran yang dilakukan memberikan keinginan pada siswa untuk belajar 

lebih giat lagi. 
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Interpretasi: 

Pembelajaran akidah akhlak selama ini menggunakan beberapa metode 

yaitu ceramah, belajar mandiri, dan tanya jawab. Media yang digunakan yaitu 

papan tulis. Sedangkan proses pembelajaran akidah telah sesuai dengan gaya 

belajar siswa dan membuat siswa senang serta mampu meningkatkan keinginan 

siswa untuk belajar lebih giat lagi. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Maret 2016 

Jam  : 10.20-10.35 WIB 

Lokasi  : Ruang Laboratorium IPA 

Sumber Data : Fafa Mutiara Widhiyas Saputri 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah salah seorang siswa MTs Negeri Yogyakarta 1 kelas VII 

B sebagai ketua kelas VII B. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan 

informan dan dilaksanakan di ruang Laboratorium IPA. Pertanyaan-pertanyaan 

yang disampaikan menyangkut metode pembelajaran, penggunaan media, dan 

proses pembelajaran. 

Pembelajaran akidah akhlak dilakukan dengan metode ceramah, tanya 

jawab, dan belajar mandiri. Metode yang digunakan tersebut sesuai dengan gaya 

belajar siswa karena mudah dipahami. Dalam menjelaskan materi guru 

berinteraksi atau berkomunikasi dengan siswa terkait tanya jawab saat 

pembelajaran. Tempat duduk siswa belum pernah diubah formasinya. Guru 

menyampaikan materi dengan media papan tulis dan  tidak pernah menggunakan 

LCD/proyektor maupun video. Pembelajaran dimulai dan diakhiri dengan tepat 

waktu namun pernah terlambat masuk kurang dari 5 menit dan saat mengakhiri 

pembelajaran dengan tepat waktu. Guru akidah akhlak tidak pernah meninggalkan 

pelajaran. Siswa senang saat pembelajaran karena bisa main sambil belajar. 

Materi yang disampaikan kadang-kadang tidak jelas namun tuntas, ketidakjelasan 

tersebut  karena siswa pada ramai sendiri. Dengan pembelajaran yang dilakukan, 

guru mampu memberikan keinginan pada siswa untuk belajar lebih giat lagi. 

Interpretasi: 

Pembelajaran akidah akhlak selama ini menggunakan beberapa metode 

yaitu ceramah, belajar mandiri, dan tanya jawab. Media yang digunakan yaitu 
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papan tulis. Sedangkan proses pembelajaran akidah telah sesuai dengan gaya 

belajar siswa, membuat siswa senang, dan mampu meningkatkan keinginan siswa 

untuk belajar lebih giat lagi. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Maret 2016 

Jam  : 10.20-10.35 WIB 

Lokasi  : Ruang Laboratorium IPA 

Sumber Data : Diyah Ayu Puspitasari 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah salah seorang siswa MTs Negeri Yogyakarta 1 kelas VII 

B  yang mendapat nilai tertinggi pada UAS semester 1 di kelas VII B yaitu 

dengan nilai 80. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan 

dan dilaksanakan di ruang Laboratorium IPA. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut metode pembelajaran, penggunaan media, dan proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran akidah akhlak dilakukan dengan metode ceramah, tanya 

jawab, dan belajar mandiri. Metode yang digunakan tersebut sesuai dengan gaya 

belajar siswa karena mudah dipahami. Dalam menjelaskan materi guru 

berinteraksi atau berkomunikasi dengan siswa terkait tanya jawab saat 

pembelajaran. Tempat duduk siswa belum pernah diubah formasinya. Guru 

menyampaikan materi dengan media papan tulis dan  tidak pernah menggunakan 

LCD/proyektor maupun video. Pembelajaran dimulai dan diakhiri dengan tepat 

waktu namun pernah terlambat masuk kurang dari 5 menit dan saat mengakhiri 

pembelajaran dengan tepat waktu. Guru akidah akhlak tidak pernah meninggalkan 

pelajaran. Siswa senang saat pembelajaran karena bisa main sambil belajar. 

Materi yang disampaikan kadang-kadang tidak jelas namun tuntas, ketidakjelasan 

tersebut  karena siswa pada ramai sendiri. Dengan pembelajaran yang dilakukan, 

guru mampu memberikan keinginan pada siswa untuk belajar lebih giat lagi. 
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Interpretasi: 

Pembelajaran akidah akhlak selama ini menggunakan beberapa metode 

yaitu ceramah, belajar mandiri, dan tanya jawab. Media yang digunakan yaitu 

papan tulis. Sedangkan proses pembelajaran akidah telah sesuai dengan gaya 

belajar siswa, membuat siswa senang, dan mampu meningkatkan keinginan siswa 

untuk belajar lebih giat lagi. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Maret 2016 

Jam  : 14.00-14.12 WIB 

Lokasi  : Mushola MTs Negeri Yogyakarta 1 

Sumber Data : Atina Numa Fidaroina 

Deskripsi data: 

Informan adalah salah seorang siswa MTs Negeri Yogyakarta 1 kelas VII 

D  yang memperoleh nilai Akidah Akhlak tertinggi di kelas VII D yaitu 88. 

Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan 

di kelas VII D. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut metode 

pembelajaran, penggunaan media, dan proses pembelajaran. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa metode yang digunakan guru 

akidah akhlak yaitu metode ceramah, tanya jawab, dan belajar mandiri. Metode 

yang digunakan guru tidak terlalu membuat siswa senang karena kurang menarik, 

namun mampu membuat siswa memperhatikan materi pembelajaran. Dengan 

metode tersebut juga menjadikan guru dan siswa sering berinteraksi terkait 

pembelajaran dan guru sering memberi nasihat saat siswa kurang memperhatikan 

materi pembelajaran. Media yang digunakan guru kurang sesuai dengan gaya 

belajar siswa karena siswa di kelas VII D kurang suka dengan metode ceramah, 

namun mampu menumbuhkan keinginan siswa untuk belajar akidah akhlak lebih 

giat lagi. Guru tidak pernah mengubah formasi tempat duduk saat pembelajaran 

berlangsung. Dalam pembelajaran belum pernah menggunakan media LCD 

ataupun video, biasanya media yang digunakan adalah papan tulis. Kadang-

kadang guru memulai pembelajaran tidak tepat waktu hingga pernah terlambat 

hampir 10 menit, dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu walaupun 

pernah lebih sampai 5 menit. Guru juga pernah meninggalkan pembelajaran 

akidah akhlak namun para siswa diberi tugas sebagai pengganti jam kosong, 
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sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran selalu dilakukan. Materi yang 

disampaikan oleh guru jelas namun kurang tuntas. 

 

Interpretasi: 

Pembelajaran akidah akhlak selama ini menggunakan beberapa metode 

yaitu ceramah, diskusi, belajar mandiri, dan tanya jawab. Media yang digunakan 

yaitu papan tulis. Sedangkan proses pembelajaran akidah tidak terlalu sesuai 

dengan gaya belajar siswa, namun bisa membuat siswa senang dan mampu 

meningkatkan keinginan siswa untuk belajar lebih giat lagi. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Maret 2016 

Jam  : 14.00-14.12 WIB 

Lokasi  : Masjid Darul Adzkiya 

Sumber Data : Usamah Imam Khomeini Al Kadhafi 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah salah seorang siswa MTs Negeri Yogyakarta 1 kelas VII 

D  sebagai ketua kelas VII D. Wawancara kali ini merupakan yang pertama 

dengan informan dan dilaksanakan di Masjid Darul Adzkiya. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan menyangkut metode pembelajaran, penggunaan 

media, dan proses pembelajaran. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa metode yang digunakan guru 

akidah akhlak selalu sama yaitu metode ceramah, tanya jawab, dan belajar 

mandiri. Metode yang digunakan guru tidak terlalu membuat siswa senang karena 

membosankan dan kurang menarik sehingga perhatian siswa tidak sepenuhnya 

pada materi pembelajaran namun sudah mencapai 80-90 %. Dengan metode 

tersebut juga menjadikan guru dan siswa sering berinteraksi terkait pembelajaran 

dan guru sering memberi nasihat saat siswa kurang memperhatikan materi 

pembelajaran. Dengan metode tersebut membuat siswa berkeinginan untuk belajar 

lebih giat lagi guna memperdalam ilmu agama. Media yang digunakan guru 

kurang sesuai dengan gaya belajar siswa dengan tingkat kesesuaiannya sekitar 75 

%, namun mampu menumbuhkan keinginan siswa untuk belajar akidah akhlak 

lebih giat lagi. Guru tidak pernah mengubah formasi tempat duduk saat 

pembelajaran berlangsung. Dalam pembelajaran belum pernah menggunakan 

media LCD ataupun video, biasanya media yang digunakan adalah papan tulis. 

Kadang-kadang guru memulai pembelajaran tidak tepat waktu hingga pernah 

terlambat hampir 10 menit, dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu 
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walaupun pernah lebih sampai 5 menit. Guru juga pernah meninggalkan 

pembelajaran akidah akhlak namun para siswa diberi tugas sebagai pengganti jam 

kosong, sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran selalu dilakukan. Materi 

yang disampaikan oleh guru kurang jelas dan susah dimengerti, sehingga banyak 

materi yang kurang masuk dalam ingatan. 

 

Interpretasi: 

Pembelajaran akidah akhlak selama ini menggunakan beberapa metode 

yaitu ceramah, diskusi, belajar mandiri, dan tanya jawab. Media yang digunakan 

yaitu papan tulis. Sedangkan proses pembelajaran akidah akhlak kurang sesuai 

dengan gaya belajar siswa, tidak terlalu membuat siswa senang, namun mampu 

meningkatkan keinginan siswa untuk belajar lebih giat lagi. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Maret 2016 

Jam  : 12.25-12.35 WIB 

Lokasi  : Ruang Perpustakaan MTs Negeri Yogyakarta 1  

Sumber Data : Rizab Irahmanto 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah salah seorang siswa MTs Negeri Yogyakarta 1 kelas VII 

E yang memperoleh nilai Akidah Akhlak tertinggi di kelas VII E yaitu 80. 

Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan 

diruang perpustakaan MTs Negeri Yogyakarta 1. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut metode pembelajaran, penggunaan media, dan proses 

pembelajaran. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa metode yang digunakan guru 

akidah akhlak yaitu metode ceramah, tanya jawab, menyusun kartu dan belajar 

mandiri. Metode yang sering digunakan adalah metode ceramah. Dengan metode 

tersebut membuat siswa senang dengan pembelajaran yang dilakukan. Siswa-

siswa hanya kadang-kadang memperhatikan guru, namun berkeinginan untuk 

belajar akidah akhlak lebih giat lagi karena nilainya kurang. Saat pembelajaran, 

guru tidak pernah mengubah formasi tempat duduk.  Guru akidah akhlak sering 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa saat pembelajaran terutama saat 

menggunakan media tanya jawab. Media yang digunakan guru telah sesuai 

dengan gaya belajar siswa karena sudah sesuai dengan keinginan siswa dan tidak 

pernah menggunakan LCD ataupun video. Guru akidah akhlak memulai 

pembelajaran dengan tepat waktu dan tidak pernah terlambat, jika terlambat pun 

karena ada urusan dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu pula dan 

pernah kurang dari jam yang ditentukan sekitar 3-5 menit. Pembelajaran akidah 
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akhlak pernah kosong namun diganti dengan tugas dan mandiri, sehingga 

pembelajaran tetap terlaksana meskipun tanpa guru. 

 

Interpretasi: 

Pembelajaran akidah akhlak selama ini menggunakan beberapa metode 

yaitu ceramah, sort card, belajar mandiri, dan tanya jawab. Media yang digunakan 

yaitu papan tulis dan kartu pembelajaran. Sedangkan proses pembelajaran akidah 

telah sesuai dengan gaya belajar siswa, membuat siswa senang, dan mampu 

meningkatkan keinginan siswa untuk belajar lebih giat lagi. 
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Maret 2016 

Jam  : 12.25-12.35 WIB 

Lokasi  : Ruang perpustakaan MTs Negeri Yogyakarta 1   

Sumber Data : Ahmad Zaki Khoiri 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah salah seorang siswa MTs Negeri Yogyakarta 1 kelas VII 

E  sebagai ketua kelas VII E. Wawancara kali ini merupakan yang pertama 

dengan informan dan dilaksanakan diperpustakaan MTs Negeri Yogyakarta 1. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut metode pembelajaran, 

penggunaan media, dan proses pembelajaran. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa metode yang digunakan guru 

akidah akhlak yaitu metode ceramah, tanya jawab, dan belajar mandiri. Guru 

akidah akhlak sering berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa saat 

pembelajaran terutama saat menggunakan metode tanya jawab. Siswa senang 

dengan pembelajaran akidah akhlakkrn gurunya baik dan jelas dalam 

menyampaikan materi. Siswa hanya kadang-kadang memperhatikan pelajaran, 

namun tetap berkeinginan untuk belajar lebih giat lagi agar nilainya bagus. Saat 

pembelajaran, guru tidak pernah mengubah formasi tempat duduk.  Media yang 

digunakan guru telah sesuai dengan gaya belajar siswa karena sudah sesuai 

dengan keinginan siswa dan tidak pernah menggunakan LCD/proyektor ataupun 

video. Guru akidah akhlak memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat 

waktu, pernah terlambat karena ada urusan, dan pernah mengakhiri kurang dari 3-

5 menit dengan jam yang ditentukan. Pembelajaran akidah akhlak pernah kosong 

namun diganti dengan tugas mandiri. Penyampaian guru sudah jelas dan tuntas, 

namun kurang keras. 
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Interpretasi: 

Pembelajaran akidah akhlak selama ini menggunakan beberapa metode 

yaitu ceramah, sort card, belajar mandiri, dan tanya jawab. Media yang digunakan 

yaitu papan tulis dan kartu pembelajaran. Sedangkan proses pembelajaran akidah 

telah sesuai dengan gaya belajar siswa, membuat siswa senang, dan mampu 

meningkatkan keinginan siswa untuk belajar lebih giat lagi. 
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NASKAH STORYBOARD 
 

Video Akidah 
Materi Iman Kepada Malaikat 

Menyajikan kisah-kisah dalam fenomena kehidupan tentang kebenaran adanya 
malaikat dan makhluk gaib lain selain malaikat. 

N
O 

VISUAL AUDIO 
DURA

SI 

1 Gambar: Judul Video 

 

Teks:  

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

IMAN KEPADA MALAIKAT 

Menyajikan kisah-kisah dalam 
fenomena kehidupan tentang 

kebenaran adanya malaikat dan 
makhluk gaib lain selain malaikat 

Kelas VII 

MTs Negeri Yogyakarta 1 

 

Gambar: Judul Video 

 

Teks: 

Yuk lihat waktu kedatangan 
malaikat... 

Mari perhatikan hadits berikut!!! 

 

Gambar: 

Ayam berkokok dan terdapat tulisan 

Ilustrasi: 

Musik Instrumental 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Musik Instrumental 
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hadits di bawah gambar ayam. 

 

Teks: 

“Rasulullah Saw bersabda: “Jika 
engkau mendengar ayam jantan 
berkokok (pada waktu dini hari), 
maka mohonlah karunia dan 
anugerah kepada Allah Swt, karena 
ayam tersebut melihat malaikat.”( 
HR. Bukhari  Muslim)” 

Ilustrasi: Suara ayam 
berkokok 4 kali 

10 
Detik 

 

2 Gambar: Judul Video 

 

Teks: 

Kisah diselamatkan oleh Malaikat 

Malaikat pun bisa menjelma menjadi 
manusia. 

 

Teks: 

Pada suatu hari, aku melintasi 
lembahnya dengan membawa 
barang-barangku di atas untaku 
seorang diri, tidak ada orang lain. 
Dia menempatkan pedangnya di 
leherku dan berkata, “aku akan 
membunuhmu dan merampas 
barang-barangmu.” Sahabat itu 
berkata kepadanya “kumohon ambil 
saja semuanya, tapi biarkan aku 

Musik Instrumental 

 

 

 

 

 

 

 

Musik Instrumental 
Ucapan dalam bahasa 
Inggris dengan teks: 

One day I passed 
through the valley 
holding my 
merchandise on top of 
my camel alone, there 

5 Detik 

 

 

 

 

 

 

 

3 menit 
37 

detik 
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hidup.” Ketika sahabat itu 
mengetahui bahwa pencuri itu 
bersikeras membunuhnya dia berkata 
“Baiklah”, dia berkata, “Lakukan 
semaumu, tapi setelah itu aku akan 
membunuhmu!”. “Izinkan aku shalat 
dua raka’at.” Subhanallah. Pencuri 
itu membuat kesalahan dengan 
membiarkannya shalat dua raka’at. 
Jadi sahabat itu shalat dua raka’at. 
Dia menyudahi raka’at pertama dan 
memasuki raka’at kedua. Dan dalam 
sujud terakhir, karena Rasulullah 
SAW bersabda: “Kalian paling dekat 
kepada Allah ketika bersujud. Jadi 
mintalah kepada Allah ketika 
bersujud.” Dalam sujudnya, dia 
mengucapkan sebuah do’a, doanya 
ada tiga bagian, dia berucap “Aku 
meminta kepada-Mu ya Allah, 
dengan cahaya wajah-Mu yang telah 
menerangi tiang-tiang singgasana-
Mu.” Kemudian dia mulai meminta 
kepada-Nya dengan menyebut 
berbagai nama-Nya yang indah 
(asma’ul husna), wahai Dia yang 
menjawab doa orang yang sedang 
sangat memerlukan-Nya, wahai Dia 
yang menyelamatkan, selamatkan 
aku! (3x). Dia belum menyelesaikan 
doanya, dan dia tiba-tiba mendengar 
suara kuda berlari yang berlari begitu 
cepat. Dengan pedang di tangan 
kanannya, si pencuri melihat orang 
itu dan sebelum sempat dia 
melakukan apapun, sahabat itu 
menengadah lalu memeluk dan 
mengecup orang itu dan berkata 
kepadanya “Barakallah fiik”. Dia 
berkata “aku adalah seorang malaikat 

is no one around (he 
puts the sword to my 
neck) and he says “I an 
going to kill you, and 
take your 
merchandise.” the 
companion said to him, 
please take everything 
but spare my life and 
the thief said to him, 
no!. I’m going to take 
your merchandise and 
I’model going to kill 
you when the 
companion found that 
the thief was insisting 
on killing him, he said 
to him okay you can kill 
me and take my 
merchandise but please 
allow me to do thing 
and then after that you 
can kill me he said do 
whatever you like, but 
then I’m gonna wait for 
you and kill you,he said 
allow me to pray 2 
rakaat (salah) 
Subhan’Allah 
(Glorified is Allah) the 
thief made a mistake by 
letting him pray 2 
rakaat, so he prayed the 
two rakaat, he prayed 
the first rakaat then he 
prayed the second 
rakaat and in his 
prostration because the 
prophet (saw) said you 
are the closest to Allah 
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dari langit keempat, kau meminta 
kepada Allah dalam bagian pertama 
doamu, dan kami mendengarmu. 
Kemudian kau meminta dengan 
bagian kedua dari doamu, dan langit 
pun berguncang. Jadi aku berlomba 
dan mengalahkan malaikat-malaikat 
lainnya menuju Allah Swt dan 
berkata “Ya Rabb, utuslah aku untuk 
menyelamatkannya.” Setelahnya 
malaikat itu pun menghilang. Allah 
Swt akan menjawab doa seseorang 
yang sedang membutuhkan. 

One day I passed through the valley 
holding my merchandise on top of 
my camel alone, there is no one 
around (he puts the sword to my 
neck) and he says “I an going to kill 
you, and take your merchandise. 
”the companion said to him, please 
take everything but spare my life and 
the thief said to him, no!. I’m going 
to take your merchandise and 
I’model going to kill you when the 
companion found that the thief was 
insisting on killing him, he said to 
him okay you can kill me and take 
my merchandise but please allow me 
to do thing and then after that you 
can kill me he said do whatever you 
like, but then I’m gonna wait for you 
and kill you,he said allow me to pray 
2 rakaat (salah) Subhan’Allah 
(Glorified is Allah) the thief made a 
mistake by letting him pray 2 rakaat, 
so he prayed the two rakaat, he 
prayed the first rakaat then he 
prayed the second rakaat and in his 
prostration because the prophet 

when you are in your 
prostrasion, in your 
prostrasion so ask 
Allah for the things you 
won in your prostrasion 
in his prostrstion he 
said one dua 
(supplication) I’m not 
gonna say the whole 
dua (but I’ll say parts 
of it), it’s in three 
sections and he said I 
ask you oh Allah by the 
like of your face which 
has filled the pillars of 
your throne, and then 
he began  to ask him by 
all of his names (by his 
wonderful attributes) 
and finally he said oh 
the one who responds to 
the dua of the one in 
need oh the one 
responds to the one who 
really needs him he 
says save me from this 
thief and then he said 
three times oh the one 
who saves save me he 
said he did not cmplete 
his dua then all of a 
sudden he hears the 
galloping of a horse 
racing so quickly and 
so fast and the top of 
that horse was a man (a 
warrior) and he had 
covered his face with a 
sword in his right arm 
the thief looked at him 
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(saw) said you are the closest to 
Allah when you are in your 
prostrasion, in your prostrasion so 
ask Allah for the things you won in 
your prostrasion in his prostrstion he 
said one dua (supplication) I’m not 
gonna say the whole dua (but I’ll say 
parts of it), it’s in three sections and 
he said I ask you oh Allah by the like 
of your face which has filled the 
pillars of your throne, and then he 
began  to ask him by all of his names 
(by his wonderful attributes) and 
finally he said oh the one who 
responds to the dua of the one in 
need oh the one responds to the one 
who really needs him he says save 
me from this thief and then he said 
three times oh the one who saves 
save me he said he did not cmplete 
his dua then all of a sudden he hears 
the galloping of a horse racing so 
quickly and so fast and the top of 
that horse was a man (a warrior) 
and he had covered his face with a 
sword in his right arm the thief 
looked at him before at him before he 
could do anything (wack) he chopped 
and slit his throat (and the thief died) 
and the companion looked up and he 
hugged him and kissed him and he 
said to (may Allah bless you) where 
are you from? Where did you come 
from? Said, “I am an angel from the 
fourth sky (heavens) you asked Allah 
in the first part of your dua (and we 
heard you) then you asked with the 
second part of your dua (the sky 
shook) then you asked in the third 
part of your dua (we raced to Allah) 

before at him before he 
could do anything 
(wack) he chopped and 
slit his throat (and the 
thief died) and the 
companion looked up 
and he hugged him and 
kissed him and he said 
to (may Allah bless you) 
where are you from? 
Where did you come 
from? Said, “I am an 
angel from the fourth 
sky (heavens) you asked 
Allah in the first part of 
your dua (and we heard 
you) then you asked 
with the second part of 
your dua (the sky 
shook) then you asked 
in the third part of your 
dua (we raced to Allah) 
so I raced and beat the 
other angels to Allah 
Swt and said (oh lord 
send me) and so Allah 
allowed me then the 
Angel fadded away. 
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so I raced and beat the other angels 
to Allah Swt and said (oh lord send 
me) and so Allah allowed me then 
the Angel fadded away. 

3 Gambar: 
Judul video 
 
Teks: 

Tugas malaikat di antaranya: 
Malaikat Jibril 

Bertugas Meyampaikan Wahyu dan 
Mengajarkannya kepada Nabi dan 

Rasul 
 
Teks: 
Abu thalib tidak tahu bahwa 
keponakan ia asuh, Muhammad 
SAW akan mengubah dunia 
selamanya karena pada waktu itu, 
pada usia 40 beliau mendaki bukit 
menuju gua di luar kota sendirian 
untuk berdoa dan merenungkan. 
Beliau merasa terganggu oleh semua 
ketidakadilam Mekkah. Perbudakan, 
perlakuan buruk pada perempuan, 
keserakahan, perjudian, 
mengorbankan bayi dan 
ketergantungan pada dewa-dewa 
berhala yang terbuat dari kayu dan 
batu bukan pada satu Tuhan yang 
disembah oleh ibrahim, Musa, dan 
Isa. Jadi seperti yang beliau lakukan 
setiap tahun, beliau pergi ke gua. 
Tiba-tiba beliau dikelilingi oleh 
cahaya. Ketika mendongak beliau 
melihat malaikat Jibril berdiri di 
hadapannya, beliau terpaku diam. 
“Bacalah”, kata malaikat Jibril. 
“Saya tidak bisa mambaca”, jawab 

Musik Instrumental 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suara backsound asli + 
Musik Instrumental 

5 Detik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 menit 
17 

detik 
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beliau. Malaikat Jibril mengulangi 
perintahnya tiga kali. Dan setiap kali 
jawaban Muhammad SAW adalah 
sama. Dan kemudian Malaikat Jibril 
mengajarkan kepada beliau. 
“Bacalah dengan menyebut nama 
Tuhanmu yang maha Pencipta. Dia 
Menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah Tuhanmulah yang 
Maha Mulia yang mengajarkan 
manusia untuk menggunakan pena. 
Dia mengajarkan manusia apa yang 
tidak diketahuinya.” Kemudian 
Malaikat Jibril menghilang, 
Muhammad SAW terkejut, 
ketakutan, dan kebingungan. Dia 
terhuyung-huyung keluar gua dan 
berlari pulang. Ia meragukan apa 
telah dilihatnya. Tetapi dalam 
perjalanan menuruni gunung 
malaikat Jibril muncul lagi dan 
berkata, “Muhammad, engkau adalah 
utusan Allah dan saya Malaikat 
Jibril.” Beliau berusaha untuk 
berpaling tapi tak peduli kemana 
beliau melihat, Malaikat Jibril selalu 
ada di sana mengulang-ulang pesan: 
“Muhammad, engkau adalah Rasul 
Allah, dan saya Jibril.” Begitu 
Malaikat Jibril pergi, Muhammad 
SAW berjuang untuk bisa pulang ke 
rumah. Ketika akhirnya tiba di 
rumah, beliau menggigil. Beliau 
meminta Khadijah untuk 
menyelimutinya. Beliau ceritakan 
padanya semua yang telah beliau 
lihat dan dengar. Beliau bilang kalau 
beliau takut telah hilang kewarasan 
atau telah kerasukan. Tapi Khadijah 
meyakinkannya bahwa Allah tidak 
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akan membiarkan roh jahat untuk 
merasuki seorang pria seperti beliau 
yang selalu mengatakan kebenaran, 
yang peduli pada orang-orang miskin 
dan yang membutuhkan. Segera 
setelah itu, Khadijah pergi menemui 
sepupunya yang seorang ulama dan 
menceritakan apa yang terjadi. 
Suamimu adalah Nabi Allah, orang-
orang akan menuduh beliau 
berbohong dan banyak tuduhan 
kejahatan lainnya, dan beliau akan 
terusir keluar. Terlepas peringatan 
sepupunya, Khadijah percaya pada 
semua yang telah dikatakan 
suaminya padanya. Dan ia tidak 
pernah ragu-ragu untuk menjadi 
pemeluk Islam yang pertama. 

4 Gambar: Judul Video 

 

Teks: 

Malaikat Mikail 

Bertugas membagi rezeki pada 
semua makhluk, menimbang hujan, 

angin, dan bintang-bintang. 

 

Gambar: 

Tampilan background hujan dengan 
tulisan latin bergerak yang 
merupakan arti dari QS. ar-Ruum: 48 
dan QS. al-hijr: 22. 

 

Teks 1: 

Allah, Dialah yang mengirim angin, 

Musik Instrumental 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suara backsound asli 
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lalu angin itu menggerakkan awan 
dan Allah membentangkannya di 
langit menurut yang dikehendaki-
Nya, dan menjadikannya bergumpal-
gumpal; lalu kamu Lihat hujan 
keluar dari celah-celahnya, Maka 
apabila hujan itu turun mengenai 
hamba-hamba-Nya yang 
dikehendakiNya, tiba-tiba mereka 
menjadi gembira. (QS. ar-Ruum: 48) 

Teks 2: 

 “Dan Kami telah meniupkan angin 
untuk mengawinkan (tumbuh-
tumbuhan) dan Kami turunkan hujan 
dari langit, lalu Kami beri minum 
kamu dengan air itu, dan sekali-kali 
bukanlah kamu yang 
menyimpannya.” (QS. al-hijr: 22) 

 

Gambar: Ikan pari di Gaza yang 
terdampar lalu diangkut oleh 
masyarakat Gaza 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suara backsound asli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 
Detik 

 

 

 

 

 

 



184 

 

 

 

 

 

Suara narator pembawa 
berita berisi: 

“Ratusan ikan pari jenis 
Mobula terdampar 
secara misterius di 
Pantai Gaza City, Rabu 
waktu setempat. 
Terdamparnya ratusan 
ikan pari jenis Mobula 
ini tentu saja menjadi 
berkah tersendiri bagi 
warga Gaza yang 
tengah menghadapi 
konflik dan blokade 
dengan Israel. Apapun 
penyebab terdamparnya 
ikan pari jenis Mobula 
ini, yang pasti hal ini 
adalah suatu berkah 
yang luar biasa bagi 
warga Gaza Palestina 
yang tengah ditimpa 
konflik berkepanjangan 
dengan negara Israel.” 

 

 

31 
Detik 

5 Gambar: Judul Video 

 

Teks: 

Malaikat Izroil 

(Malakul maut) 

Musik Instrumental 
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Bertugas Mencabut Nyawa 

 

Gambar: 

Seorang ayah yang sedang sakaratul 
maut ditunggui anaknya sambil 
dituntun membaca syahadat hingga 
sang ayah meninggal dunia. 

 

 

Musik Instrumental 

 

 

40 
Detik 

6 Gambar:  
Judul dengan sisipan gambar berikut. 

 
 
Teks: 

MENGAPA MANUSIA DAPAT 
DIRASUKI OLEH JIN? 

 
Gambar: Keterangan Judul 

 
Teks: 

Karena 
Iman manusia sedang lemah dan 

pikirannya kosong 
Lihatlah kisah berikut! 

 
Gambar: 
Proses Rukyah massal di sebuah 
masjid dengan dibacakan ayat-ayat 
rukyah oleh seorang ustadz,  
 
3 orang wanita  dan 1 orang laki-laki 
maju mendekati ustadz setelah 
mendengar ayat-ayat al-Qur’an yang 
dibacakan oleh ustadz tersebut. Ada 
beberapa orang laki-laki yang turut 

Musik Instrumental 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Musik Instrumental 
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membantu, dan para jamaah masjid 
memperhatikan. 

 

 

Suara backsound asli: 
Pembacaan Ayat 

Rukyah oleh seorang 
Ustadz dengan bacaan 
ayat-ayat rukyah dan 

petikan QS. Yunus: 81 
yang diulang-ulang 
yaitu pada kalimat 

“ Innallaha sayubtiluh” 

 

 

3 menit 
11 

detik 

7 Gambar:  
Diambil dari situs www.google.com 
dan disisipkan pada background, ada 
dua gambar yaitu: 
 

 
 

 
 
 
Teks: 
Seperti apakah gambaran setan/iblis? 

Simaklah video berikut ini! 
 

Gambar: wajah seperti topeng namun 

Musik Instrumental 
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hanya berupa asap 
 
Teks: 
“Iblis adalah makhluk Tuhan. Iblis 
adalah bangsa jin. Iblis terbuat dari 
api sebagaimana seperti yang 
dikatakan dalam Qur’an. Tapi 
darimana iblis berasal? Dan apakah 
ada makhluk seperti iblis 
sebelumnya? Jadi para mufasirin 
berkomentar lagi, ini berdasarkan 
riwayat yang telah kubicarakan 
sebelumnya dan yang Allah Azza wa 
Jalla lakukan adalah dia menciptakan 
keseluruhan bangsa jin yang ada di 
bumi dan para mufasirin masa awal 
berkomentar tentang hal ini. Dia 
menciptakan bangsa jin di muka 
bumi, dan mereka punya taklif. 
Apakah itu taklif? Taklif berarti 
Tuhan telah memberikan tanggung 
jawab kepada mereka untuk 
mengenali-Nya. Dan ketika Allah 
memberikan tanggung jawab kepada 
suatu makhluk, Dia mengirimkan 
para nabi. Yang Allah lakukan 
adalah Dia mengirimkan nabi-nabi di 
antara bangsa jin, jadi sebelum ada 
nabi manusia yaitu Adam AS, yang 
merupakan nabi pertama dari 
manusia. Ada banyak nabi dari 
bangsa jin yang Allah utus kepada 
mereka, dan bangsa jin terbuat dari 
api tak berasap, dan bangsa jin, salah 
satu hal yang mereka miliki karena 
mereka dari api, maka mereka selalu 
marah dan cepat dan sangat kuat, dan 
sifat, dan kualitas yang bangsa jin 
miliki adalah mereka selalu 
berperang dan berselisih, dan mereka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suara backsound asli + 
suara narator dengan 
bahasa Inggris berisi: 

“Now Iblis is a creation 
of God. Iblis is a Jinn. 
Iblis is you know he is 
made of fire which the 

Qur’an talks about 
again in several places 
that he is made of fire. 

But, where did iblis 
come from? And were 
there the likes of iblis 

before? So the 
mufasireen have 

commented again, this 
is based on those 

narrations I talked 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 
1 detik 
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selalu ingin membuktikan siapa yang 
lebih kuat, salah satu sifat bangsa jin 
dan mereka selalu bersemangat 
untuk menantang. Dan ada jin-jin 
yang baik. Allah Azza wa Jalla telah 
berfirman dalam surat Jin, Dia 
berfirman tentang dua kelompok jin 
dan Dia berfirman tentang yang 
sholih dan mereka tidak sholih. Dan 
bangsa jin yang berada di bumi 
terdiri dari dua golongan itu, dan 
para nabi di utus, para nabi meskipun 
jumlah mereka banyak dibunuhi oleh 
bangsa jin di bumi. Dan ada 
kerusakan besar yang terjadi di muka 
bumi dan ada satu jin yang sangat 
sholih. Iblis adalah jin yang baik.” 
Dalam bahasa Inggris: 
“Now Iblis is a creation of God. Iblis 
is a Jinn. Iblis is you know he is 
made of fire which the Qur’an talks 
about again in several places that he 
is made of fire. But, where did iblis 
come from? And were there the likes 
of iblis before? So the mufasireen 
have commented again, this is based 
on those narrations I talked about 
earlierand Allah wa Jaal did is that 
He created the whole creation of 
jinns that were on the earth and this 
you will find in many of the early 
mufasiroon have commented on this. 
He created them on the earth and 
they had got takleef. Now, what is the 
takleef? takleef is thet God’s now 
given them responsibility to 
recognize him now when Allah gives 
responsibility to a creation, He will 
send messengers so what Allah did is 
that He sent Jinn Messengers. So 

about earlierand Allah 
wa Jaal did is that He 

created the whole 
creation of jinns that 
were on the earth and 
this you will find in 
many of the early 
mufasiroon have 

commented on this. He 
created them on the 

earth and they had got 
takleef. Now, what is 
the takleef? takleef is 
thet God’s now given 
them responsibility to 

recognize him now 
when Allah gives 
responsibility to a 

creation, He will send 
messengers so what 

Allah did is that He sent 
Jinn Messengers. So 

before there was human 
messengers before 

adam (AS) who was the 
first human messengers 
there were many jinn 
messengers that Allah 
Azza wa Jalla sent to 

them. Now the jinns are 
made of fire (smokeless 
flame), and the jinns, 
one of the things they 
have inside them, you 

know being firey, is that 
you are angry and you 
are hasty you’re fast 

you are very powerfull. 
Now the sifat and the 
qualities that the jinn 
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before there was human messengers 
before adam (AS) who was the first 
human messengers there were many 
jinn messengers that Allah Azza wa 
Jalla sent to them. Now the jinns are 
made of fire (smokeless flame), and 
the jinns, one of the things they have 
inside them, you know being firey, is 
that you are angry and you are hasty 
you’re fast you are very powerfull. 
Now the sifat and the qualities that 
the jinn have between them is that 
they are in fights and they are in 
quarells and they are in superiority 
and who can prove who is greater. 
This is one of the nature of the jinns 
and they are always in this spirit of 
challenge now there are good jiins. 
Allah Azza wa Jall has said that in 
Surah Jinn it self He’s talked about 
two different groups of jinns and he 
said the salihoon and there’s those 
who are pious and those who are not 
pious. Now the ones that were on the 
earth were both types and 
messengers came down. But the 
messengers in their many numbers 
were killed by the jinns on the earth 
and there was great corruption that 
prevailed on the earth, there was 
great corruption that prevailed on 
earth. Now there was one notable 
jinn that was very pious iblis being 
who he was he was a good jinn.” 

have between them is 
that they are in fights 

and they are in quarells 
and they are in 

superiority and who 
can prove who is 

greater. This is one of 
the nature of the jinns 
and they are always in 
this spirit of challenge 

now there are good 
jiins. Allah Azza wa Jall 
has said that in Surah 
Jinn it self He’s talked 

about two different 
groups of jinns and he 
said the salihoon and 
there’s those who are 
pious and those who 

are not pious. Now the 
ones that were on the 
earth were both types 
and messengers came 

down. But the 
messengers in their 
many numbers were 
killed by the jinns on 

the earth and there was 
great corruption that 

prevailed on the earth, 
there was great 
corruption that 

prevailed on earth. Now 
there was one notable 

jinn that was very pious 
iblis being who he was 
he was a good jinn.” 

8 Gambar: Penutup video Musik Instrumental 5 Detik 
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Teks 

Terima kasih sudah 

 Menonton 

Semoga Bermanfaat 

Wassalamu’alaykum Wr. Wb. 

 

Teks:  

Tugas 

Tulislah hikmah dan manfaat di balik 
ciptaan Allah berupa makhluk gaib 

malaikat dan selain malaikat. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Kontrol) 

 

Satuan Pendidikan  : MTs Negeri Yogyakarta 1 

Mata pelajaran  : Akidah Akhlak  

Kelas   : VII E 

Semester  : 2/Genap 

Materi Pokok              : Iman Kepada Malaikat 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

C. Kompetensi Inti 

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

8. Mencoba, mengolah, dan menguji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut 

pandang/teori. 

 

D. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.2. Meyakini adanya malaikat-malaikat Allah dan makhluk gaib lainnya 

seperti jin, iblis, dan setan dalam fenomena kehidupan 

2.2. Memiliki perilaku beriman kepada malaikat Allah dan makhluk gaib 

lainnya seperti jin, iblis, dan setan dalam fenomena kehidupan 



210 

 

3.2. Mendeskripsikan tugas dan sifat-sifat malaikat Allah serta makhluk gaib 

lainnya seperti jin, iblis, dan setan 

3.2.1. Menjelaskan pengertian, sifat-sifat, tugas-tugas  malaikat dan  

makhluk gaib selain malaikat 

3.2.2.  Menyebutkan dalil naqli dan aqli tentang keberadaan malaikat 

dan makhluk gaib selain malaikat 

3.2.3. Bercerita tentang peristiwa, fenomena atau kejadian yang 

menunjukkan keberadaan malaikat dan makhluk gaib selain 

malaikat 

4.2. Menyajikan kisah-kisah dalam fenomena kehidupan tentang kebenaran 

adanya malaikat dan makhluk gaib lain selain malaikat 

4.2.1. Menjelaskan hikmah dan manfaat di balik ciptaan Allah berupa 

makhluk gaib malaikat dan selain malaikat 

4.2.2. Menyajikan kisah-kisah dalam fenomena kehidupan tentang 

kebenaran adanya malaikat dan makhluk gaib lainnya 

 

E. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan metode sort card siswa dapat menjelaskan pengertian, sifat-sifat, 

tugas-tugas  malaikat dan  makhluk gaib selain malaikat 

2. Dengan metode ceramah siswa dapat menyebutkan dalil naqli dan aqli 

tentang keberadaan malaikat dan makhluk gaib selain malaikat 

3. Dengan metode diskusi siswa dapat bercerita tentang peristiwa, fenomena 

atau kejadian yang menunjukkan keberadaan malaikat dan makhluk gaib 

selain malaikat 

4. Dengan metode diskusi siswa dapat menjelaskan hikmah dan manfaat di 

balik ciptaan Allah berupa makhluk gaib malaikat dan selain malaikat 

5. Dengan metode sort card siswa dapat Menyajikan kisah-kisah dalam 

fenomena kehidupan tentang kebenaran adanya malaikat dan makhluk gaib 

lainnya 
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F. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Iman kepada malaikat 

2. Tugas-tugas malaikat 

3. Sifat-sifat malaikat 

4. Pengertian jin, setan, dan iblis 

5. Perilaku jin, setan, dan iblis 

6. Sifat-sifat jin, setan, dan iblis 

7. Kisah-kisah malaikat, jin, setan, dan iblis 

8. Hikmah dan manfaat beriman kepada malaikat, jin, setan, dan iblis  

 

G. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : saintifik 

2. Model   : Discovery Learning 

3. Strategi/Metode : Ceramah, Sort Card, Diskusi 

 

H. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Buku Pegangan 

2. Kartu Pasangan 

3. Amplop Tempat Kartus 

4. Kartu Diskusi 

5. Lembar Hasil Diskusi 

6. Soal Pretest 

7. Lembar Jawab Pretest 

 

I. Sumber belajar 

1. Al Qur’an dan terjemahan 

2. Kementrian Agama, Buku Siswa Akidah Akhlak Kelas  VII Kurikulum 

2013, (Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia, 2014) 

3. Kementrian Agama, Buku Guru Akidah Akhlak Kelas  VII Kurikulum 

2013, (Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia, 2014) 
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J. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pendahuluan (10 menit) 

- Peserta didik menjawab salam dan berdoa bersama-sama 

- Peserta didik memperhatikan saaat guru mengabsen. 

- Peserta didik menyebutkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya dengan satu atau dua kata. 

- Peserta didik menyerahkan tugas yang diberikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

- Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang tema materi yang 

akan dipelajari. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

1. Mengamati 

- Peserta didik mendengarkan ulasan materi singkat tentang iman 

kepada malaikat  

- Peserta didik membaca buku pegangan masing-masing. 

2. Menanya 

- Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum 

dipahami dari penjelasan guru atau buku 

3. Mencoba 

- Peserta didik mengerjakan soal pretest terlebih dahulu. 

- Setelah selesai peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaannya. 

- Peserta didik membuat kelompok kecil sebanyak 4 orang secara 

homogen 

- Peserta didik mendapatkan potongan-potongan kertas yang belum 

tersusun 

- Peserta didik menyusun potongan-potongan kertasmengacu pada 

buku pegangan 

- Peserta didik yang selesai menyusun potongan kertas mengangkat 

tangan dan menerima tugas selanjutnya 
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4. Menalar 

- Peserta didik berdiskusi untuk  menuliskan pengetahuan tentang 

pertanyaan dari kertas warna 

- Peserta didik yang sudah selesai mengerjakan melapor pada guru 

- Peserta didik peserta didik keliling untuk mengecek hasil pekerjaan 

kelompok lain. 

- Peserta didik membetulkan apabila ada penyusunan kartu yang 

kurang tepat 

5. Mengkomunikasikan 

- Peserta didik memberikan tanggapan dari hasil pekerjaan kelompok 

lain. 

- Peserta didik dari kelompok lain memperhatikan dan turut 

menanggapi. 

- Peserta didik dan guru mengklarifikasi hasil pekerjaan masing-

masing kelompok. 

Penutup (10 menit) 

a. Peserta didik menyebutkan hikmah dan manfaat pembelajaran bersama-

sama. 

b. Peserta didik mendengarkan umpan balik dari guru atas hikmah yang 

diperoleh dari proses pembelajaran. 

c. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang tugas yang harus 

dikerjakan di rumah. 

d. Peserta didik mendengarkan guru dalam menyampaikan judul materi 

pelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

e. Peserta didik bersama-sama mengakhiri pembelajaran dengan bacaan 

hamdallah dan salam dari guru. 
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K. Penilaian 

1. Jenis/Teknik penilaian: Tes dan non tes 

2. Bentuk Instrumen 

a. Tes Tertulis 

b. Pengamatan 

 

3. Instrumen 

a) Tes Tertulis 

 

A. Pilihan Ganda 

1. Menurut bahasa kata malaikat merupakan kata jamak yang 

berasal dari kata mufrad malak yang berarti ..... 

a. Kekuatan   c. keseimbangan  

b. Kelemahan    d. kepatuhan 

2. “Tidak mendurhakai Allah Swt terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan”. (Q.S. At Tahrim: 6). Ayat tersebut 

menunjukkan bahwa adanya sifat salah satu makhluk Allah 

SWT berupa ..... 

a. jin    c. manusia 

b. setan     d. malaikat  

3. Pada saat Maryam menjauhkan diri dari keluarganya, ia 

didatangi seorang malaikat yang menjelma menjadi manusia 

untuk memberitahukan bahwa Maryam akan dikaruniai anak, 

malaikat tersebut adalah ..... 

a. Ridwan   c. Jibril 

b. Malik    d. Nakir 

4. Secara bahasa jin mempunyai arti ..... 

a. terlihat    c. tersembunyi 

b. yang ingkar   d. yang taat 

5. Perhatikan tabel berikut: 
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No Nama Malaikat Tugas 

1 

2 

3 

4 

Jibril 

Rakib 

Munkar 

Israfil 

Menyampaikan wahyu 

Memeriksa amal manusia 

Mencatat amal baik dan buruk 

Meniup sangkakala 

Di antara nama-nama malaikat di atas yang tugasnya sesuai 

adalah nomor ..... 

a. 1 dan 2    c. 3 dan 4 

b. 2 dan 3    d. 1 dan 4 

6. Karena jin diberi akal, maka mereka pun berkewajiban untuk 

..... 

a. menuntut ilmu   c. menjalankan syari’at 

agama 

b. menggoda manusia  d. menentukan keinginannya 

7. Berikut ini yang bukan termasuk dalam sifat iblis dan setan 

adalah ….. 

a. tidak dapat dilihat oleh indera manusia 

b. diciptakan dari api yang sangat panas 

c. angkuh dan sombong sebagai sifat dasar dari setan atau 

iblis 

d. selalu mematuhi perintah Allah 

8. Jin Islam setelah mendengar ayat-ayat al-Qur’an mereka 

langsung mengatakan bahwa al-Qur’an itu menakjubkan dan 

dapat memberikan petunjuk ke jalan yang benar. Hal itu sesuai 

dengan dengan firman Allah dalam al-Qur’an surah ..... 

a. al-Anbiya : 20   c. al-Jin : 1-3 

b. at-Tahrim : 6  d. Hud  : 82 

9. Perhatikan QS. at-Tahrim: 6 berikut. 
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Di bawah ini yang bukan merupakan sifat malaikat penjaga 

neraka berdasarkan ayat di atas adalah ..... 

a. kasar dan keras 

b. tidak mendurhakai Allah 

c. mengerjakan apa yang diperintahkan Allah 

d. lemah lembut 

10. Salah satu tanda bahwa ada malaikat yang turun pada dini hari 

yaitu saat mendengar suara ..... 

a. ayam berkokok  c. keledai meringkik 

b. anjing menggonggong  d. burung berkicau 

11. Proses rukyah dilakukan kepada seseorang yang tubuhnya 

dirasuki oleh jin jahat, hal itu karena kondisi orang yang 

dirasuki sedang .... 

a. memiliki ilmu hitam     

b. lemah imannya dan pikiran kosong 

c. melamun 

d. pergi ke dukun  

12. Ketika seseorang mengalami sakaratul maut, berarti ia telah 

didatangi oleh malaikat..... 

a. Izrail    c. Israfil 

b. Munkar   d. Atid 

13. Menurut sebagian ulama, rupa, tabiat, kelakuan, dan perangai 

jin mirip seperti ..... 

a. manusia   c. setan 

b. malaikat   d. iblis 

14. Berikut ini yang bukan merupakan hikmah beriman kepada 

malaikat adalah ..... 
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a. Semakin meyakini kebesaran Allah SWT 

b. Berhati-hati dalam bersikap dan berbicara 

c. Memperbanyak beramal sholih 

d. Merasa senang saat melihat malaikat 

15. Manfaat dengan meyakini adanya setan dan iblis adalah ..... 

a. semakin takut dengan kehadiran mereka 

b. menghindari untuk menempuh jalan yang sesat 

c. mudah tergoda dengan kesenangan hidup di dunia 

d. lebih angkuh dan sombong di hadapan manusia 

16. Berikut ini yang merupakan sifat-sifat malaikat adalah ..... 

a. memiliki hawa nafsu 

b. mempunyai sifat malu 

c. tidak terganggu dengan bau tidak sedap, anjing, dan patung 

d. tidak dapat berubah wujud 

17. Di bawah ini yang merupakan sifat-sifat jin, kecuali ..... 

a. tidak dapat dilihat oleh indera manusia 

b. diciptakan dari cahaya 

c. sebagian mengakui ke-Esaan Allah Swt. 

d. sebagian membangkang perintah Allah 

18. Nabi Adam bersama Hawa diturunkan ke bumi karena telah 

melanggar aturan Allah yaitu dengan makan buah ..... 

a. khuldi    c. zaitun 

b. tin    d. manna 

19. Makhluk Allah yang bertugas membagikan rezeki kepada 

seluruh makhluk Allah adalah malaikat ..... 

a. Jibril     c. Izrail 

b. Mikail     d. Israfil 

20. Salah satu makhluk Allah yang dikisahkan dapat mengubah 

wujudnya untuk menolong seorang pedagang yang dirampas 

dan akan dibunuh oleh pencuri adalah ..... 

a. manusia   c. malaikat 
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b. hewan    d. jin 

B. Soal Uraian 

21. Sebutkan 2 contoh perilaku iblis dan setan! 

22. Sebutkan 2 hikmah beriman kepada malaikat! 

23. Ceritakan dalam 1 paragraf tentang kisah turunnya wahyu 

Allah pertama pada Rasulullah yang disampaikan oleh 

malaikat Jibril! 

24. Sebutkan 2 manfaat dibalik ciptaan Allah berupa jin, setan, 

atau iblis! 

25. Mengapa Nabi Adam yang sebelumnya di surga bisa sampai 

ke bumi? Jelaskan secara singkat dan jelas! 

KUNCI JAWABAN 

A. Soal Pilihan Ganda 

1. A  6.   C  11. B  16. B 

2. D  7.   D  12. A  17. B 

3. C  8.   C  13. A  18. A 

4. C  9.   D  14. D  19. B 

5. D  10. A  15. B  20. C 

B. Soal Uraian 

1. Perilaku iblis dan setan antara lain: 

-    Mengingkari perintah Allah 

- Tidak mau menghormati Nabi Adam 

- Suka menggoda manusia 

2. Hikmah beriman kepada malaikat antara lain: 

- Semakin meyakini kebesaran Allah SWT 

- Berhati-hati dalam bersikap dan berbicara 

- Memperbanyak beramal sholih 

3. Wahyu Allah turun pertama kepada Nabi Muhammad 

Saw. pada saat beliau menyendiri di Gua Hira 

disampaikan oleh malaikat Jibril yang mendatangi 



219 

 



220 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperimen) 

 

Satuan Pendidikan  : MTs Negeri Yogyakarta 1 

Mata pelajaran  : Akidah Akhlak  

Kelas   : VII E 

Semester  : 2/Genap 

Materi Pokok              : Iman Kepada Malaikat 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menguji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.2. Meyakini adanya malaikat-malaikat Allah dan makhluk gaib lainnya 

seperti jin, iblis, dan setan dalam fenomena kehidupan 

2.2. Memiliki perilaku beriman kepada malaikat Allah dan makhluk gaib 

lainnya seperti jin, iblis, dan setan dalam fenomena kehidupan 
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3.2. Mendeskripsikan tugas dan sifat-sifat malaikat Allah serta makhluk gaib 

lainnya seperti jin, iblis, dan setan 

3.2.1. Menjelaskan pengertian, sifat-sifat, tugas-tugas  malaikat dan  

makhluk gaib selain malaikat 

3.2.2. Menyebutkan dalil naqli dan aqli tentang keberadaan malaikat dan 

makhluk gaib selain malaikat 

3.2.3. Bercerita tentang peristiwa, fenomena atau kejadian yang 

menunjukkan keberadaan malaikat dan makhluk gaib selain 

malaikat 

4.2. Menyajikan kisah-kisah dalam fenomena kehidupan tentang kebenaran 

adanya malaikat dan makhluk gaib lain selain malaikat 

4.2.1. Menjelaskan hikmah dan manfaat di balik ciptaan Allah berupa 

makhluk gaib malaikat dan selain malaikat 

4.2.2. Menyajikan kisah-kisah dalam fenomena kehidupan tentang 

kebenaran adanya malaikat dan makhluk gaib lainnya 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan metode ceramah siswa dapat menjelaskan pengertian, sifat-sifat, 

tugas-tugas  malaikat dan  makhluk gaib selain malaikat 

2. Dengan metode ceramah siswa dapat menyebutkan dalil naqli dan aqli 

tentang keberadaan malaikat dan makhluk gaib selain malaikat 

3. Dengan metode Student-Centered-Study siswa dapat bercerita tentang 

peristiwa, fenomena atau kejadian yang menunjukkan keberadaan malaikat 

dan makhluk gaib selain malaikat 

4. Dengan metode Student-Centered-Study siswa dapat menjelaskan hikmah 

dan manfaat di balik ciptaan Allah berupa makhluk gaib malaikat dan 

selain malaikat 

5. Dengan metode Student-Centered-Study siswa dapat Menyajikan kisah-

kisah dalam fenomena kehidupan tentang kebenaran adanya malaikat dan 

makhluk gaib lainnya 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Iman kepada malaikat 

2. Tugas-tugas Sifat-sifat malaikat 

3. Pengertian, perilaku sifat-sifat jin, setan, dan iblis 

4. Kisah-kisah adanya malaikat, jin, setan, dan iblis 

5. Hikmah dan manfaat beriman kepada malaikat, jin, setan, dan iblis  

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : saintifik 

2. Model   : Discovery Learning 

3. Strategi/Metode : Ceramah, Student-Centered-Study 

 

F. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Buku Pegangan 

2. Soal Post-test 

3. Lembar Jawab Post-test 

 

G. Sumber belajar 

1. Al Qur’an dan terjemahan 

2. Kementrian Agama, Buku Siswa Akidah Akhlak Kelas  VII Kurikulum 

2013, (Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia, 2014) 

3. Kementrian Agama, Buku Guru Akidah Akhlak Kelas  VII Kurikulum 

2013, (Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia, 2014) 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pendahuluan (10 menit) 

- Peserta didik menjawab salam dan berdoa bersama-sama 

- Peserta didik memperhatikan saaat guru mengabsen. 

- Peserta didik menyebutkan materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya dengan satu atau dua kata. 
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- Peserta didik menyerahkan tugas yang diberikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

- Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang tema materi 

yang akan dipelajari. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

1. Mengamati 

- Peserta didik mendengarkan ulasan materi tentang iman kepada 

malaikat. 

- Peserta didik membaca buku pegangan masing-masing. 

2. Menanya 

- Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum 

dipahami dari penjelasan guru atau buku pada pertemuan 

sebelumnya. 

3. Mencoba 

- Peserta didik mendapatkan soal post-test. 

- Peserta didik membaca perintah soal sebelum mengerjakan. 

- Peserta didik menanyakan soal yang kurang dipahami. 

4. Menalar 

- Peserta didik memahami setiap soal dan mengerjakan sesuai 

perintah. 

- Peserta didik menyelesaikan soal pada lembar yang telah 

disediakan. 

5. Mengkomunikasikan 

- Peserta didik memberikan menyerahkan hasil pekerjaan masing-

masing. 

- Peserta didik menanyakan jawaban soal yang belum dipahami 

untuk dibahas bersama 

- Peserta didik mendengarkan hasil pembahasan dari guru. 

Penutup (10 menit) 

a. Peserta didik mendengarkan guru dalam menyampaikan judul materi 
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pelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

b. Peserta didik bersama-sama mengakhiri pembelajaran dengan bacaan 

hamdallah dan salam dari guru. 

 

I. Penilaian 

1. Jenis/Teknik penilaian: Tes dan non tes 

2. Bentuk Instrumen 

a. Tes Tertulis 

b. Pengamatan 

3. Instrumen 

a) Tes Tertulis 

A. Pilihan Ganda 

1. Menurut bahasa kata malaikat merupakan kata jamak yang 

berasal dari kata  mufrad  malak  yang berarti ..... 

a. Kekuatan   c. keseimbangan  

b. Kelemahan    d. kepatuhan 

2. “Tidak mendurhakai Allah Swt terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan”. (Q.S. At Tahrim: 6). Ayat tersebut 

menunjukkan bahwa adanya sifat salah satu makhluk Allah 

SWT berupa ..... 

a. jin    c. manusia 

b. setan     d. malaikat  

3. Pada saat Maryam menjauhkan diri dari keluarganya, ia 

didatangi seorang malaikat yang menjelma menjadi manusia 

untuk memberitahukan bahwa Maryam akan dikaruniai anak, 

malaikat tersebut adalah ..... 

a. Ridwan   c. Jibril 

b. Malik    d. Nakir 

4. Secara bahasa jin mempunyai arti ..... 

a. terlihat    c. tersembunyi 
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b. yang ingkar   d. yang taat 

5. Perhatikan tabel berikut: 

No Nama Malaikat Tugas 

1 

2 

3 

4 

Jibril 

Rakib 

Munkar 

Israfil 

Menyampaikan wahyu 

Memeriksa amal manusia 

Mencatat amal baik dan buruk 

Meniup sangkakala 

Di antara nama-nama malaikat di atas yang tugasnya sesuai 

adalah nomor ..... 

a. 1 dan 2    c. 3 dan 4 

b. 2 dan 3    d. 1 dan 4 

6. Karena jin diberi akal, maka mereka pun berkewajiban untuk 

..... 

a. menuntut ilmu 

b. menggoda manusia 

c. menjalankan syari’at agama 

d. menentukan keinginannya 

7. Berikut ini yang bukan termasuk dalam sifat iblis dan setan 

adalah ….. 

a. tidak dapat dilihat oleh indera manusia 

b. diciptakan dari api yang sangat panas 

c. angkuh dan sombong sebagai sifat dasar dari setan atau 

iblis 

d. selalu mematuhi perintah Allah 

8. Jin Islam setelah mendengar ayat-ayat al-Qur’an mereka 

langsung mengatakan bahwa al-Qur’an itu menakjubkan dan 

dapat memberikan petunjuk ke jalan yang benar. Hal itu sesuai 

dengan dengan firman Allah dalam al-Qur’an surah ..... 

a. al-Anbiya : 20   c. al-Jin : 1-3 

b. at-Tahrim : 6  d. Hud  : 82 

9. Perhatikan QS. at-Tahrim: 6 berikut. 
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Di bawah ini yang bukan merupakan sifat malaikat penjaga 

neraka berdasarkan ayat di atas adalah ..... 

a. kasar dan keras 

b. tidak mendurhakai Allah 

c. mengerjakan apa yang diperintahkan Allah 

d. lemah lembut 

10. Salah satu tanda bahwa ada malaikat yang turun pada dini hari 

yaitu saat mendengar suara ..... 

a. ayam berkokok  c. keledai meringkik 

b. anjing menggonggong  d. burung berkicau 

11. Proses rukyah dilakukan kepada seseorang yang tubuhnya 

dirasuki oleh jin jahat, hal itu karena kondisi orang yang 

dirasuki sedang .... 

a. memiliki ilmu hitam     

b. lemah imannya dan pikiran kosong 

c. melamun 

d. pergi ke dukun  

12. Ketika seseorang mengalami sakaratul maut, berarti ia telah 

didatangi oleh malaikat..... 

a. Izrail    c. Israfil 

b. Munkar   d. Atid 

13. Menurut sebagian ulama, rupa, tabiat, kelakuan, dan perangai 

jin mirip seperti ..... 

a. manusia   c. setan 

b. malaikat   d. iblis 

14. Berikut ini yang bukan merupakan hikmah beriman kepada 

malaikat adalah ..... 
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a. Semakin meyakini kebesaran Allah Swt 

b. Berhati-hati dalam bersikap dan berbicara 

c. Memperbanyak beramal sholih 

d. Merasa senang saat melihat malaikat 

15. Manfaat dengan meyakini adanya setan dan iblis adalah ..... 

a. semakin takut dengan kehadiran mereka 

b. menghindari untuk menempuh jalan yang sesat 

c. mudah tergoda dengan kesenangan hidup di dunia 

d. lebih angkuh dan sombong di hadapan manusia 

16. Berikut ini yang merupakan sifat-sifat malaikat adalah .... 

a. memiliki hawa nafsu 

b. mempunyai sifat malu 

c. tidak terganggu dengan bau tidak sedap, anjing, dan patung 

d. tidak dapat berubah wujud 

17. Di bawah ini yang merupakan sifat-sifat jin, kecuali ..... 

a. tidak dapat dilihat oleh indera manusia 

b. diciptakan dari cahaya 

c. sebagian mengakui ke-Esaan Allah Swt. 

d. sebagian membangkang perintah Allah 

18. Nabi Adam bersama Hawa diturunkan ke bumi karena telah 

melanggar aturan Allah yaitu dengan makan buah .......  

a. khuldi    c. zaitun 

b. tin    d. manna 

19. Makhluk Allah yang bertugas membagikan rezeki kepada 

seluruh makhluk Allah adalah malaikat ..... 

a. Jibril     c. Izrail 

b. Mikail     d. Israfil 

20. Salah satu makhluk Allah yang dikisahkan dapat mengubah 

wujudnya untuk menolong seorang pedagang yang dirampas 

dan akan dibunuh oleh pencuri adalah  ..... 

a. manusia   c. malaikat 
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b. hewan    d. Jin 

 

C. Soal Uraian 

21. Sebutkan 2 contoh perilaku iblis dan setan! 

22. Sebutkan 2 hikmah beriman kepada malaikat! 

23. Ceritakan dalam 1 paragraf tentang kisah turunnya wahyu 

Allah pertama pada Rasulullah yang disampaikan oleh 

malaikat Jibril! 

24. Sebutkan 2 manfaat dibalik ciptaan Allah berupa jin, setan, 

atau iblis!  

25. Mengapa Nabi Adam yang sebelumnya di surga bisa sampai 

ke bumi? Jelaskan secara singkat dan jelas! 

KUNCI JAWABAN 

 

A. Soal Pilihan Ganda 

1. A  6.   C  11. B  16. B 

2. D  7.   D  12. A  17. B 

3. C  8.   C  13. A  18. A 

4. C  9.   D  14. D  19. B 

5. D  10. A  15. B  20. C 

 

B. Soal Uraian 

1. Perilaku iblis dan setan antara lain: 

-    Mengingkari perintah Allah 

- Tidak mau menghormati Nabi Adam 

- Suka menggoda manusia 

2. Hikmah beriman kepada malaikat antara lain: 

- Semakin meyakini kebesaran Allah SWT 

- Berhati-hati dalam bersikap dan berbicara 

- Memperbanyak beramal sholih 
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3. Wahyu Allah turun pertama kepada Nabi Muhammad 

Saw. pada saat beliau menyendiri di Gua Hira 

disampaikan oleh malaikat Jibril yang mendatangi 

Rasulullah hingga beliau gemetar dan merasa takut, 

wahyu tersebut adalah QS. Al-Alaq ayat 1-5. 

4. Manfaat dibalik ciptaan Allah berupa jin, setan, atau iblis 

yaitu: 

- Semakin tidak takut kehadiran mereka 

- Selalu berusah menghindari menempuh jalan yang 

sesat 

- Tidak mudah tergoda dengan kesenangan hidup di 

dunia 

- Lebih rendah diri di hadapan Allah 

5. Nabi Adam sampai ke bumi karena tergoda oleh rayuan 

Iblis yang selalu menyesatkan manusia dari jalan Allah, 

begitu juga Hawa yang tergoda oleh iblis juga untuk 

membangkang kepada Allah dengan memakan buah 

khuldi. 

 

a. Pengamatan 

No Nama siswa Aspek yang dinilai Rata-rata 

Perhatian Keaktifan 
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Hasil Penilaian Video 

Oleh Pengguna (Siswa) 

                       

                     

No Nama 
Pernyataan Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AINIYYA NINDIKA SAPUTRI 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 68 

2 DINA MUFIDA PRATIWI 4 5 2 3 3 4 5 3 4 5 5 5 4 4 3 3 4 1 4 5 76 

3 FARIS ABDURRAHMAN 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 77 

4 HAFIDH AHMAD HARITAMA 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 2 4 72 

5 HANIFAN NUR DZAKI 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 77 

6 HURRINA RIFANTHY 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 74 

7 MAULIA RACHMA KHASANAH  5 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 70 

8 MUHAMMAD FERNANDA DHIYAUL HAK 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 94 

9 MUHAMMAD YASYKUR ROJI GHUFRON 4 4 5 2 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 77 

10 PUTRI SALMA ALMA' FIYAH 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 69 

11 SALMA ASMA NADIA 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 73 

12 SEKAR SALMA HANIFA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 76 

13 SHAFAYA NURUNISSA HANANDITA  4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 2 2 4 4 3 3 4 2 5 5 78 

Total Skor 53 53 51 49 47 48 55 53 48 49 50 46 50 49 50 49 48 32 49 52 981 

Rata-rata 4,08 4,08 3,92 3,77 3,62 3,69 4,23 4,08 3,69 3,77 3,85 3,54 3,85 3,77 3,85 3,77 3,69 2,46 3,77 4,00 75,46 



233 

 

HASIL PENILAIAN VIDEO SKALA BESAR 
Oleh Pengguna Siswa) 

No Nama 
Pernyataan 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AHMAD ARUN NAFIDZ 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 72 
2 AINIYYA NINDIKA SAPUTRI 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 66 
3 AULIAN PAWIRATAMA ISWAHID 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 73 
4 DENINTANASYA AMIRA  4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
5 DINA MUFIDA PRATIWI 5 5 3 4 1 5 3 4 3 1 5 5 2 4 3 3 4 4 4 4 72 
6 FARIS ABDURRAHMAN 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 1 5 4 5 87 
7 FAYYADH ARRAZAN MIFTAKHUL 5 5 5 5 4 5 5 5 2 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 87 
8 FAZA RASHIF HANAFI 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 76 
9 HAFIDH AHMAD HARITAMA 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 75 
10 HANIFAN NUR DZAKI 5 5 3 4 3 4 5 4 3 5 3 5 4 5 5 4 3 3 4 5 82 
11 HIBATULLAH RAFII AKMAL 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 74 
12 HISHSHA ZHILAL FUADA 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 74 
13 HURRINA RIFANTHY 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 70 
14 INAS SALSABILA  4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 78 
16 JADID AFIF RAMADHAN  4 4 3 5 3 4 5 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 5 72 
17 KAISYA AULIA AZKANURSURI 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 73 
18 MAULIA RACHMA KHASANAH  4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 72 

19 
MUHAMMAD FERNANDA DHIYAUL 
HAK 

5 5 4 4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
93 

20 MUHAMMAD GHAZY SHAFWAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79 
21 MUHAMMAD KHOIRUL IMAN  4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 4 2 2 4 4 4 2 3 4 3 64 
22 MUHAMMAD NABIL AL FARUQ 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 74 
23 MUHAMMAD RAFI ADHIRA PUTRA 4 4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 5 5 4 3 3 4 3 3 4 76 
24 MUHAMMAD YASYKUR ROJI 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
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GHUFRON 

25 MUNADIYAH WULANSARI SAKINA 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 0 3 4 66 
26 NAUFAL IMAM MULYO RAHARJO 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 74 
27 PUTRI SALMA ALMA' FIYAH 5 5 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 78 
28 RAHMAD DIMAS RISKI 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 66 
29 RAHMAWATI 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 74 
30 SALMA ASMA NADIA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 75 
31 SEKAR SALMA HANIFA 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 72 

Total Skor 128 126 112 114 102 112 123 118 106 105 112 112 104 113 116 115 105 103 108 115 2249 

Rata-rata 4,3 4,2 3,7 3,8 3,4 3,7 4,1 3,9 3,5 3,5 3,7 3,7 3,5 3,8 3,9 3,8 3,5 3,4 3,6 3,8 74,97 
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ANALISIS NILAI TEST 
 

SATUAN PENDIDIKAN   : MTs N YOGYAKARTA 1 

MATA PELAJARAN         : AKIDAH AKHLAK  

POKOK BAHASAN           : IMAN KEPADA MALAIKAT  

KELAS / SEMESTER         : VII E / II 

No Nama 
Nilai 

Pre-test Post-test 

1 ABIZARD RAHADYAN WAHYUDI 75 77.5 

2 ADAM FIRMANSYAH 85 87.5 

3 AGUNG PRATAMA 87.5 90 

4 AHMAD TAMAM FADHILA FADLURRAHMAN 80 80 

5 AHMAD ZAKI KHOIRI 72.5 72.5 

6 AMINDIA PERMANA PUTRI 80 85 

7 ANNISA PUTRI FATMUNAFIATIN 92.5 92.5 

8 AZAHRA KANIA PUTRI 57.5 62.5 

9 CHASANAH ANGGUN MAHARANI 87.5 95 

10 DHENDY MARDIANSYAH PUTRA 80 92.5 

11 FIKRI LUTHFI PASHA MUARIF 45 62.5 

12 FRIDA TWINA NUR IKA 72.5 80 

13 HANIF NUR SYAFWAN 85 82.5 

14 HARIMBAWA ADHISEMBADA 70 82.5 

15 INTAN INDAH SARI 90 95 

16 KARTIKA AYU KURNIAWATI 80 87.5 

17 LEKHA VIRDHA KUSUMAWARDANI 72.5 72.5 

18 MAHATMA RADYAKUSUMA SEPUTRO 65 70 

19 MARITZA RARAS 82.5 87.5 

20 MAURA AFIFAH NUR KHASANAH 52.5 70 

21 MUHAMMAD HUSNI THARIEQ 82.5 90 

22 MUHAMMAD ROSYID RIDHO 82.5 85 

23 MUHAMMAD SADAM ANSORI 77.5 87.5 

24 MUHAMMAD THOHA 87.5 87.5 

25 NURUL ADIBAH ZAIN 82.5 85 

26 RIEZKA DEWI KRISVIANA 82.5 85 

27 RIZAB IRAHMANTO 92.5 92.5 

28 SENDIVI ALIFYA PUTRI ARMALIA 82.5 95 

29 SHOFIA IQLIMA MAULIDA 80 90 

30 TAZKIYATUNNAFSIYATI ZUHROWIYAH 80 90 

31 TEGAR FITRIAN UTAMA 55 67.5 

32 TSURAYA FATIMAH 82.5 82.5 
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ANALISIS NILAI PRE-TEST 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

SATUAN PENDIDIKAN   : MTs N YOGYAKARTA 1 

MATA PELAJARAN         : AKIDAH AKHLAK  

POKOK BAHASAN           : IMAN KEPADA MALAIKAT  

KELAS / SEMESTER         : VII E / II 

TANGGAL ULANGAN     : 2 MARET 2016                                               

No Nama 

Skor yang Diperoleh Pada Soal Nomor 

P
ilg

an
 

E
sa

i 

Sk
or

 

N
ila

i 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20 100 100 

1 ABIZARD RAHADYAN WAHYUDI 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 14 30 75 

2 ADAM FIRMANSYAH 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 16 34 85 

3 AGUNG PRATAMA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16 19 35 87,5 

4 AHMAD TAMAM FADHILA FADLURRAHMAN 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 16 32 80 

5 AHMAD ZAKI KHOIRI 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 13 31 77,5 

6 AMINDIA PERMANA PUTRI 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 17 15 32 80 

7 ANNISA PUTRI FATMUNAFIATIN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 18 37 92,5 

8 AZAHRA KANIA PUTRI 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 6 23 57,5 

9 CHASANAH ANGGUN MAHARANI 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 20 35 87,5 

10 DHENDY MARDIANSYAH PUTRA 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 15 17 32 80 

11 FIKRI LUTHFI PASHA MUARIF 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 10 8 18 45 

12 FRIDA TWINA NUR IKA 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 15 29 72,5 

13 HANIF NUR SYAFWAN 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 17 34 85 

14 HARIMBAWA ADHISEMBADA 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 12 16 28 70 

15 INTAN INDAH SARI 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 19 36 90 

16 KARTIKA AYU KURNIAWATI 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 16 32 80 

17 LEKHA VIRDHA KUSUMAWARDANI 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 14 15 29 72,5 

18 MAHATMA RADYAKUSUMA SEPUTRO 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 13 13 26 65 

19 MARITZA RARAS 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 14 19 33 82,5 

20 MAURA AFIFAH NUR KHASANAH 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 11 10 21 52,5 



237 

 

 

21 MUHAMMAD HUSNI THARIEQ 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 16 33 82,5 

22 MUHAMMAD ROSYID RIDHO 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 15 33 82,5 

23 MUHAMMAD SADAM ANSORI 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 15 16 31 77,5 

24 MUHAMMAD THOHA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 18 35 87,5 

25 NURUL ADIBAH ZAIN 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 17 33 82,5 

26 RIEZKA DEWI KRISVIANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 16 33 82,5 

27 RIZAB IRAHMANTO 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 19 37 92,5 

28 SENDIVI ALIFYA PUTRI ARMALIA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 15 18 33 82,5 

29 SHOFIA IQLIMA MAULIDA 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 16 32 80 

30 TAZKIYATUNNAFSIYATI ZUHROWIYAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 17 17 34 85 

31 TEGAR FITRIAN UTAMA 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 9 22 55 

32 TSURAYA FATIMAH 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 17 33 82,5 

JUMLAH SKOR 26 28 28 24 26 6 31 28 29 25 4 31 27 31 27 20 28 29 28 24         

Jumlah Skor Maksimum 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32         

% Skor Tercapai 81 88 88 75 81 19 97 88 91 78 13 97 84 97 84 63 88 91 88 75         

Mengetahui, 

Guru Akidah Akhlak Peneliti 

Dra. Miftachurochmah Nur Fitriyani 

NIP. 196305201987032001 NIM. 12410216 
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HASIL PENELUSURAN VIDEO  
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Hasil Pengembangan Video Iman kepada malaikat 

 

1. Slide Judul 

 

 

 

2. Slide Pengantar Penyusun 
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3. Slide Kompetensi Dasar 

 

 

4. Slide Indikator Pencapaian Kompetensi 
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5. Slide Materi 1 Bagian 1 

 

 

6. Slide Materi 1 Bagian 2 
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7. Slide Lanjutan Materi 1 Bagian 2 

 

 

8. Slide Materi 1 Bagian 3 
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9. Slide Materi 2 Bagian 1 

 

 

10. Slide Materi 2 Bagian 2 

 

 

 

 



258 

 

11. Slide Materi 2 Bagian 3 

 

 

12. Slide Hikmah dan Manfaat 
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13. Slide Evaluasi Pembelajaran 

 

 

14. Slide Riwayat Penyusun 
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GAMBAR PROSES PENELITIAN 

OBSERVASI PEMBELAJARAN AKIDAH 
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EVALUASI KELOMPOK KECIL 
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EVALUASI KELOMPOK BESAR 
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PEMBELAJARAN DENGAN MEDIA VIDEO 
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PEMBELAJARAN AKIDAH KELAS EKSPERIMEN 

 

 

PROSES PEMBELAJARAN AKIDAH KELAS KONTROL 
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OBSERVASI LINGKUNGAN MADRASAH  
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OBSERVASI SARANA DAN PRASARANA 

 

Masjid 

 

 Perpustakaan 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Nur Fitriyani 

Umur    : 23 Tahun 

Tempat dan Tanggal Lahir : Bantul, 24 Maret 1993 

Agama    : Islam 

Status    : Menikah 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tinggi dan Berat Badan : 151 cm/39 kg 

Tempat Tinggal Sekarang : Rotowijayan Kp II/11 Kraton, Yogyakarta 55132  

Nomor HP   : 0856-4210-0215 

 

Riwayat Pendidikan 

1. TK Pertiwi 8 Jalasutra, Bantul Lulus Tahun 1999 
2. SD Negeri Jalasutra, Bantul Lulus Tahun 2005 
3. SMP Negeri 1 Piyungan, Bantul Lulus Tahun 2008 
4. SMK Negeri 4 Yogyakarta, Yogyakarta Lulus Tahun 2011 
5. UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta Lulus Tahun 2016 

 

Riwayat Organisasi 

1. Rohis Al- Firdaus sebagai Divisi Syiar pada tahun 2008-2011 
2. Himpunan Aktivis Madrasah Masjid (Hammas) Sunan Geseng Jalasutra 

sebagai Seksi Dakwah pada tahun 2003-2016 
3. Risma Sunan Geseng Jalasutra sebagai Seksi Pendidikan dan Dakwah 

pada tahun 2006-2016 
4. Lembaga Dakwah Kampus (LDK) sebagai anggota fundrysing pada tahun 

2012-2014 
5. BKPRMI Piyungan sebagai anggota pada tahun 2015-2016 
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